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PERANAN SASTRA DALAM PEMERTAHANAN NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL SEBAGAI
PEMERKUKUH IDENTITAS DAN KETAHANAN BANGSA DALAM ERA GLOBALISASI

Rosida Tiurma Manurung
(U.K. Maranatha Bandung)

1. Dampak Globalisasi terhadap Jati Diri Bangsa -

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki kekayaan nilai budaya yang beragam. Pada

. kenyataannya, arus globalisasi telah membawa dampak terhadap nilai-nilai budaya bangsa. Globalisasi
'merupakan suatu fenomena yang berkembang cepat. Globalisasi membuat masyarakat bergerak terus dalam
-proses pengglobalan. Globalisasi sudah menyentuh hampir semua aspek kehidupan. Hal tersebut terjadi karena
‘adanya kemudahan mengakses komunikasi, informasi, dan teknologi negara-negara maju. Globalisasi telah
" menciptakan berbagai tantangan dan permasalahan baru yang mesti dijawab dan dipecahkan. Akan tetapi, kita
. dapat memanfaatkan globalisasi untuk kepentingan kehidupan.

Globalisasi itu berlangsung di semua bidang seperti ideologi politik, ekonomi, pertahanan dan keamanan,

- serta sosial budaya. Dampak globalisasi di bidang sosial budaya sudah terasa. Kebudayaan modemn dan global
- sudah merasuk ke dalam jiwa bangsa Indonesia. Nilai-nilai budaya lokal seperti nilai-nilai yang menyangkut
etika, estetika, moral, agama, sosial, dan cara pandang diri sudah mulai terkikis, memudar, bahkan boleh jadi
| sudah sulit terlacak.

Jati diri bangsa atau identitas bangsa bisa meluntur karena derasnya arus globalisasi. Globalisasi telah

membawa dampak negatif terhadap keutuhan dan ketahanan bangsa. Bangsa ini sudah mulai berpaling dan
| berkiblat kepada budaya luar. Bagaimana kelokalan kita dapat dipertahankan dan tetap eksis jika kita sendiri
 tidak menerapkan dan menjiwai nilai-nilai budaya lokal. Jika nilai-nilai kelokalan telah hilang, bagaimana
: identitas bangsa dapat dipertahankan?

Dengan demikian, diperlukan suatu upaya untuk memperkukuh nilai-nilai budaya lokal. Pemerkukuhan

' budaya lokal sangat diperlukan untuk mengatasi ancaman, kendala, atau tantangan yang datang dari luar yang
- dapat mengancam kelangsungan hidup dan eksistensi produk budaya lokal. Upaya untuk mempertahankan dan
- memperkukuh jati diri bangsa, salah satunya ialah melalui sastra. Sastra Indonesia banyak mengandung nilai-
 nilai budaya lokal. Wama lokal yang bersifat dan mengusung kedaerahan yang tentu saja mencerminkan

| keiindonesiaan. Sastra Indonesia banyak mencerminkan suasana dan lokasi, falsafah, etnis, kekhasan, keunikan,
" atmosfer, keindahan, serta keberagaman Nusantara. Sastra lokal mengungkapkan kekayaan berbagai etnis dan

menonjolkan khazanah kedaerahan yang tentu saja merupakan wama lokal yang termasuk identitas bangsa

¢ Indonesia.

' 2. Nilai-nilai Lokal dalam Sastra
. 2.1 Nilai Positif dalam Sastra

karena dalam sastra Indonesia terkandung citra keindonesiaan. Citra tersebut dapat dikonstruksi dan dibangun

Sastra mampu mengukuhkan nilai-nilai lokal yang positif dalam pikiran dan perasaan bangsa Indonesm.

|| Sastra mampu menjadi alat penapis atau penyaring pengaruh dari luar. Dengan sastra, kita bisa menjadi manusia
© yang kreatif, berwawasan, futuristik, dan berkualitas jika kita dapat menangkap nilai-nilai positif dalam sastra.
| Menurut Djojonegoro (1984: 425) sastra selain mampu memberikan nilai-nilai positif, juga dapat membantu
 mengembangkan sikap positif terhadap perkembangan ipteks yang tidak dapat dibendung itu.

Zoelton (Ed.) 91984: 79) mengatakan bahwa sastra, filsafat, dan agama dapat dijadikan sarana untuk

' menumbuhkan jiwa kemanusiaan yang halus, manusiawi, dan berbudaya. Adapun Santayana (1986: 4)
. mengatakan bahwa sastra dapat menjadi pegangan hidup. Jelaslah, sastra dapat membentuk karakter dan
' kepribadian baik secara personal maupun secara sosial. Djojonegoro (1984: 426) mengungkapkan bahwa sastra
. merupakan bagian yang sangat penting dan memegang peranan dalam peradaban bangsa apa pun di mana pun di
. dunia ini. Dapat ditegaskan bahwa sastra selain dapat dijadikan alat untuk melestarikan nilai-nilai peradaban,
| juga sastra dapat dijadikan alat untuk menciptakan masyarakat modern yang memiliki rasa kebangsaan. Menurut
» Darma (1995: 105) sastra yang baik senantiasa menyuguhkan ajakan kepada pembaca untuk menjunjung tinggi
. moral bahkan sastra dapat dijadikan ajang pendidikan.

Membaca karya sastra, kita dimungkinkan untuk mendapatkan masukan, dorongan, dan gugahan

tentang manusia, -masyarakat, dan kehidupan. Dengan membaca karya sastra, kita memperoleh banyak
:' pengalaman, seperti pengalaman sosial, ideologi, spiritual, intelektual, atau pengalaman tentang alam semesta.

22 Citra Keindonesiaan dan Lokalitas dalam Sastra

Sastra merupakan karya yang dapat djadikan alat untuk mempertahankan jati diri atau identitas bangsa
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‘keahlian yang khusus. Guru pun harus merekonstruksi pola pikir mereka dalam perpspektif multikultural. Buku-
- buku sastra merupakan sumber pembelajaran sastra, tetapi yang tersimpan di perpustakaan sekolah masih sedikit
'dan terbatas. Oleh sebab itu, pemerintah dan masyarakat secars bahu-membahu diimbau untuk mengadakan
i/ program penggalangan dana untuk menambah koleksi buku sastra di perpustakaan-perpustakaan sekolah baik di
| kota besar maupun sekolah terpencil.

Masyarakat harus diberi penyuluhan dan pencerahan bahwa perbedaan itu indah, harus dihargai, dan

diterima. Masyarakat Indonesia barus diajari dan diberi contoh mengenai sikap toleransi, setia kawan, tidak
: memaksakan kehendak, tidak main hakim sendiri, serta tidak memikirkan diri sendiri dan kelompoknya.

Kementerian Informasi dan Komunikasi harus secara tegas menyaring tayangan-tayangan yang kurang

- mendidik, main hakim sendiri, sarat dengan tindakan kekerasan, memojokkan salah satu etnis, dan pornografi di
- televisi. Di samping itu, secara tegas situs-situs porno harus diblokir dan ditutup. Lewat tayangan televisi dan
* berita di media cetak, dapat disisipi dengan ajaran tentang toleransi, pengendalian diri, moralitas, kesantunan,
! dan nasionalisme dalam masyarakat.

Sastrawan diimbau untuk terns melahirkan karya-karya sastra yang mencerminkan keindonesiaan dan

- lokalitas yang kental. Sastrawan sudah seharusnya mengangkat tema-tema yang menyoroti khazanah kekayaan
. budaya, kearifan lokal, moralitas, budi pekerti, agama, perbedaan kelas sosial, perbedaan etnis dan budaya,
' perbedaan gender, dan kecintaan terhadap bangsa. Sastrawan secara sadar atau tidak telah menjadi pemeran
g utama dalam upaya memperkukuh identitas dan ketahanan bangsa.

“ 4, Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, hal-hal yang ditemukan adalah sebagai berikut.

a. Sastra mampu mengukuhkan nilai-nilai lokal yang positif dalam pikiran dan perasaan bangsa Indonema.

b. Sastra mampu menjadi alat penapis atau penyaring pengaruh dari luar.

¢. Sastra merupakan bagian yang sangat penting dan memegang peranan dalam peradaban bangsa apa pun
di mana pun di dunia ini.

d. Anak-anak sudah harus disuguhi bacaan sastra yang mengandung plot dan karakter yang positif,
menampilkan keragaman nilai budaya, dan disertai dengan ilustrasi yang menarik dan menawan tentang
khazanah budaya lokal yang bercirikan Indonesia.

¢. Guru harus jeli memilih bahan ajar yang sarat dengan nilai-nilai tradisi dan budaya lokal.

f.  Depdiknas harus berani memasukkan pembelajaran sastra multikultural dengan warna lokal dalam
kurikulum pendidikan dasar, menengah, atau bahkan pendidikan tinggi.

g. Masyarakat harus diberi penyuluhan dan pencerahan bahwa perbedaan itu indah, harus dihargai, dan
diterima.

h. Lewat tayangan televisi dan berita di media cetak, dapat disisipi dengan ajaran tentang toleransi,
pengendalian diri, moralitas, kesantunan, dan nasionalisme dalam masyarakat.

i. Sastrawan diimbau untuk terus melahirkan karya-karya sastra yang mencerminkan kemdone51aan dan
lokalitas yang kental.
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MODALITAS DALAM UNGKAPAN TRADISIONAL MUNA: ANALISIS WACANA KRITIS

Ramiah Mappau
{Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara)

1. Pendahuluan

Di dalam berkomunikasi manusia memerlukan sarana untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran,

| maksud, dan realitas. Sarana yang dapat mewujudkan kebutuhan manusia itu adalah bahasa. Bahasa adalah suatu

sistem yang sistematis. Oleh karena itu, bahasa dapat dipelajari dan dapat diperoleh secara alamiah.
- Mempelajari sistem suatu bahasa berarti kita dapat mengenal sistem budaya masyarakatnya. Bahasa merupakan
: alat untak mengonstruksi identitas individu ataupun masyarakatnya. Pemilihan bahasa tertentu dari golongan

' masyarakat tertentu atau antara satu wilayah atau daerah dengan daerah memiliki hak untuk menggunakan
| bahasa (modalitas), khususnya dalam menyampaikan dan memberikan wejangan atau petuah. Ada individu dan

© kelompok masyarakat yang tidak menggunakan pilihan modalitas dalam menyampaikan satu konsep yang sama
. sekalipun itu masih dalam satu budaya, tetapi diungkapkan dalam bahasa yang berbeda.

Kegiatan berbahasa sebagai alat representasi identitas masyarakat yang merupakan praktik budaya yang

| berfungsi penting untuk memediasi aspek nilai dan materi dari keberadaan manusja. Halliday mengemukakan
. bahwa salah satu fungsi bahasa adalah untuk memelihara hubungan antarsesama manusia dengan menyediakan
. wahana ungkap terhadap status, sikap sosial, individual, taksiran, dan penilaian. Ini memasukkan partisipan ke
i dalam intaraksi bahasa. Selain itu, pandangan Halliday memandang bahasa dapat menentukan peran dari situasi

yang memungkinkan terjadinya peran-peran komunikasi satu sama lain. Setiap bahasa memadukan pilihan demi
pilihan. Pembicaranya dapat mengubah peran komunikasi sendiri, membuat pernyataan-pertanyaan, jawaban,

. seruan, membuat pernyataan mengajukan pertanyaan, dan memberi perintah.

Pemakaian modalitas bukanlah sesuatu yang tak bertujuan. Ia dihadirkan untuk menyatakan sikap

- pembicara terhadap lawan tuturnya. Fairclough (2003) menyatakan bahwa identitas sebagian orang ditentukan
, oleh cara kita menggunakan bahasa yang dapat dideteksi lewat sistem modalitas dan evaluasi. Hal ini terkait

/. dengan bagaimana penutur mengomitmenkan diri terhadap apa yang dianggap benar dan perlu (modalitas) dan
. apa yang dikehendaki dan tidak dikehendaki juga baik buruk (evaluasi). Modalitas tidak hanya terkait dengan
! pemakaian bahasa yang sesuai dengan kaidah, tetapi modalitas berkaitan pula dengan komitmen seseorang
" ketika merealisasikan speech function. Halliday menyatakan bahwa fungsi-fungsi bahasa dapat diungkapkan
; secara gramatikal dengan sistem mood (modalitas) yang di dalamnya pilihan pokoknya adalah deklaratif,
| interogatif, imperatif dan sebagainya.

Ungkapan tradisional yang merupakan salah satu bagian dari foklor masih hidup dalam sejarah

; peradaban masyarakat suku Muna saat ini, meskipun diungkapkan dalam bahasa yang berbeda. Selain itu, genre
| tersebut masih dapat ditemukan dalam naskah-naskah sejarah dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh
- pemerhati budaya dan bahasa. Genre yang dituturkan dalam bahasa daerah Muna ini dapat menunjukkan relasi
. sosial, ide atau gagasan, pandangan, nilai-nilai budaya yang berisi perintah, larangan, dan anjuran untuk
. dijadikan pedoman dalam menapaki hidup yang lebih baik, bersahaja, beretika, dan bermartabat. Hal ini dapat
. memberikan gambaran realitas masyarakat pendukungnya pada masa lampau dan tidak mustahil terefleksi pada
¢ masa kini

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian tentang modalitas diharapkan dapat menjawab pertanyaan

. modalitas apa saja digunakan dalam ungkapan tradisional, dan bagaimana modalitas digunakan dalam Ungkapan
- Tradisional Muna dalam menyajikan pandangan atau ideologi dan kekuasaan masyarakat Muna. Paradigma yang
| digunakan dalam penelitian awal ini adalah analisis wacana kritis.

2. Kerangka konsep

Ungkapan tradisional adalah kalimat pendek yang disarikan dari pengalaman yang panjang. Ungkapan

i tradional bukanlah satu kata, tetapi sekelompok kata, kalimat, yang membentuk satu kesatuan wacana yang
' bermakna yang tidak dapat dipisahkan dari konteks tuturannyan (Carventes dalam Danandjaja, 1984: 13).
;- Kartomihatjo (dalam Purwo, 2000) menjelaskan bahwa wacana melibatkan kondisi sosial yang secara spesifik
| dapat diterangkan sebagai kondisi sosial tentang produksi dan kondisi sosial dalam menginterprestasikan teks.
' Dengan demikian, ungkapan dipandang sebagai wacana dan sebagai praktik sosial. Hal ini dimungkinkan
- seseorang perlu melihatnya sebagai analisis tentang hubungan antara teks, proses produksi, dan kondisi sosial,
.. baik kondisi yang erat hubungannya dengan konteks sosial maupun kondisi yang lebih luas yang berhubungan
.~ dengan kondisi lembaga dan struktur sosial.

Fairclough memandang wacana dalam tiga dimensi yang terintegrasi dalam satu kesatuan, yaitu analisis

terhadap teks, proses produksi, konsumsi, dan distribusi teks, dan analisis sosiokultural terhadap peristiwa
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Sikap yang tampak dalam kutipan (1) diperuntukkan khusus pada anak perempuan. Anak perempuan
dala.m pandangan masyarakat tradisional Muna seharusnya memiliki sikap yang tidak boleh menunjukkan sikap
g yang tidak terpuji. Keharusan itu ditunjukkan dengan penggunaan modalitas beano (harus). Penggunaan
| modalitas ini menunjukkan suatu perbuatan yang wajib dilaksanakan oleh lawan tutur khususunya wanita (anak
. gadis). Penggunaan modalitas ini tidak hanya tampak pada bahasa asal, tetapi juga pada bahasa sasaran.

f Ungkapan (2) ditujukan kepada orang kedua yang ditandai dengan penggunaan kata omu dan mu yang
; betarti kamu’ tidak diketahui siapa yang dimaksud, tetapi terdapat penutur dan lawan tutur. Modalitas yang
. digunakan dalam tuturan (2), yaitu modalitas paelawano (sebaiknya). Modalitas ini tampak pada bahasa asal
- maupun bahasa sasaran. Modalitas paelawano memiliki retraksi lebih rendah dibandingkan dengan modalitas
. harus. Penggunaan modalitas paelawano menunjukkan otoritas penutur terhadap lawan tutur untuk melakukan
' suatu tindakan, yaitu mengajar diri sendiri. Dengan demikian, penutur memiliki kedudukan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lawan tutur.

‘ Ungkapan dalam kutipan (3) disebut nomotehi be nimokado yang artinya hal-hal yang dilarang dan
" boleh dilakukan. Ungkapan yang dinasihatkan ini dituturkan oleh pemuka agama atau tokoh adat ketika upacara
. Katoba, yaitu upacara yang dilakukan apabila anak telah menginjak usia 8--10 tahun. Di dalam ungkapan
| tersebut, digunakan modalitas fobea harus’. Modalitas ini diulang hingga tiga kali, pengulangan kata tobea
menyebabkan kadar restriksi sangat tinggi. Tokoh adat memerintahkan kepada anak untuk menghormati adik,
. kakak, orang tua, orang yang lebih muda, ataupun sesama teman sebaya. Jadi, seorang anak yang telah beranjak
© dewasa harus memahami dan mengerti apa yang boleh dan tidak dilakukan.

" Masyarakat lama dalam beraktivitas tidak dapat dilepaskan dari norma-norma adat. Norma-norma adat
. berkembang secara turun temurun dalam upaya mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan. Norma itu
| dijadikan pedoman atau pegangan dalam bermasyarakat ataupun membina hubungan seisi rumah di dalam rumah
. tangga. Modalitas epistemik dengan makna keteramalan ditandai dengan penggunaan modal akan, seperti yang
. tampak dalam kutipan berikut ini.

{4) “Seise kamukula woliwu mina mikiri
Seribu pimpinan/orang tua kampong tidak ahli
hayatino nohansuru hayati woliwumu”
dia hancur kampungmu
Seorang pemimpin yang tidak mempunyai keahlian dalam melalaanakan tugasnya akan
membawa kepada kehancuran.

; - Dalam ungkapan Muna, modalitas ‘keakanan’ biasanya ditunjukkan melalui penggunaan kata doho
- ataupun mada kaawu, tetapi dalam kutipan (4) di atas tidak tampak adanya modalitas tersebut. Modalitas akan
' hanya tampak pada bahasa asal, tidak pada bahasa asal. Dengan demikian, modalitas yang bermakna ‘keakanan’
. disesuaikan dengan maksud atau makna ungkapan yang digunakan, Makna yang ingin disampaikan penutur
. terhadap lawan tutur dalam kutipan (4) adalah keahlian dalam suatu jabatan atau pekerjaan merupakan sesuatu
~ yang sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap orang jika itu tidak dimiliki oleh seorang pemimpin schingga
- pemimpin dapat diprediksi tidak akan mampu melaksanakan tugasnya dan dianggap dapat menghancurkan
. harapan masyarakatnya. Ungkapan ini pada dasarnya tidak hanya dituturkan masyarakat lama, tetapi saat ini
{' dapat kita dengar atau temukan, khususunya dalam bidang politik, yaitu pemilu, seperti jargon ‘pilih ahlinya’.

- Modalitas Deontik
‘ Pengpunaan modalitas deontxk menunjukkan sikap pembxcara terhadap peristiwa yang didasarkan pada
. kaidah sosial berupa kewenangan pribadi atau kewenangan resmi. Kewenangan pribadi ditimbulkan oleh adanya
' perbedaan usia, jabatan, atau status sosial antara seseorang dan orang lain dan kewenangan resmi yang berasal
|, dari ketentuan atau peraturan yang telah disepakati bersama untuk mengatur aktivitas kehidupan kelompok
;[ masyarakat.
f Dalam Ungkapan Tradisional Muna, penggunanaan modalitas deontik mempunyai restriksi tertentu
.+ yang kadarnya terkait dengan unsur pembentuk perintah itu. Berdasarkan hasil telaah ini terungkap bahwa kadar
! restriksi terkait dengan langsung tidaknya larangan atau perintah, modalitas yang digunakan, dan panjang
i pendeknya tuturan yang membangun suatu perintah.
Modalitas deontik dengan makna larangan yang tampak dalam Ungkapan Tradisional Muna, melalui
penggunaan modalitas jangan (mina, kono,koe, koo, bhahi), tidak boleh (mina, mina naembali, nanaembali)
(5) “Koobaru ongkaule mie bhaimu, beane.
Jangan senang orang teman/orang lain
naewine naefua dangkumaulehu dua
(Jangan mengejek atau menghina orang lain karena menghina orang lain sama dengan menghina
diri sendiri).




yang lebih halus dan sarat perintah atau larangan.” Ofalia, tabu atau pantang dilakukan, disentuh, ataupun
' dlucapkan karena sarat dengan kekuatan yang mencemarkan atau merusak kekuatan hidup seseorang.

g])lmenm Praksis Wacana Ungkapan Tradisional

; Untuk melihat fenomena penggunaan modalitas dalam Ungkapan Tradisional Muna berdasarkan
iprespektif Analisis Wacana Kritis, suatu wacana melibatkan pelaku dan konteks tuturan. Karena tema yang
diusung Ungkapan Tradisional Muna adalah kepemimpinan, kesetiaan, adat istiadat, pelaku dalam tuturan
‘bukanlah sesuatu yang tunggal, atau tidak hanya dituturkan oleh satu orang, tetapi terdiri atas beberapa orang,
'yaitu orang tua (tokoh adat), pimpinan sedangkan lawan tuturnya adalah anak remaja, orang tua, orang bawahan.

4. Simpulan

: Ungkapan Tradisional Muna sarat dengan modalitas, hal ini disebabkan potensi seseorang untuk
memengaruhi sikap dan perilaku orang lain karena kedudukan, status sosial lebih tinggi baik dalam keluarga
imaupun individu dalam masyarakat lama mempunyai kekuasaan atas orang yang di bawahnya. Sikap dari pola
-perilaku tertentu tampak dalam penggunaan modalitas. Modalitas digunakan dalam Ungkapan Tradisional Muna
‘yang dapat mengungkapkan ideologi dan kekuasaan, meliputi modalitas epistemik dengan makna keharusan
'yang ditandai dengan pemakaian kata beano, tobea, dan paelawano, modalitas deontik dengan makna perintah
/jatau larangan ditandai dengan pemakaian bentuk naembali, mina naembali ‘jangan’ dan ‘tidak boleh’,
modahtas ofalia (tidak boleh/jangan).
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%"Andea La Andea”

Bahasa Ciacia
Andea la andea

Bahasa Indonesia
Hai teman-teman

Tophada-padha andea Kita semua bersahabat
Andea wasakalambe Hai teman pemudi

Nomondo wasakalambe Kalau hanya pemudi
Dhaempo mparae-mparae Belum ada apa-apa

Nomondo lawuta nggadhi Setelah ada pemuda

Maka nokonggiu ragi Baru ada bermacam suara
Konggiu ragi round Bermacam suara dan rupanya

Kotaimburi mbungano

Berwarna-warni bunganya

Mbungano wasakalambe Bunganya gadis

Simbou mburino ncura Seperti tulisan surat

Minam onanga-nangae Setelah kupikir-pikir
Katembokano lalono Dalam hatinya

Moapa lalono bhara Mengapa dihatinya

Labua notaloncikai Sebabnya ragu-ragu.

Labua notaloncikai Sebabnya ragu-ragu

Noita lapano nggawu Dia melihat lapisan kabut
Lapano nggawuari Di tempat itu

sondawuano ncoasi dia jatuh cinta

Ncoasi ambuwaemo Cintanya dikemblikan/ditolak
Noleleaso ncoenete Supaaya datang yang baru
Ncoenete ngkawea Orang yang baru tidak jadi
Notau pandu lapandu Dia putus asa

Nolapa-lapae ngalu Dipisah-pisahkan angin
Nosolai mbibhito Disambar petir

Mbibhitono kotogono Petirnya penguasa kampung
Guntu tana i ghambali Gumuruh tanah di sebelah
Mbibhito lancangia Kilat yang tersembunyi
Notampa padha i mata hanya tampak di mata

I yoolu potondarino Di awan rapat (euaca mendung)
Leleano wasina ronto Jalannya si gadis lugu
Komea alilinga’em Hampir aku lupa

Sawali anggulu panda Tetapi setelah aku ingat
Labua nontobhe ntonga Sebabnya patah tengah
Pimbolino wawono Karena turunnya (dari awal)
Limbongano dhati mana Tumbuh dari mana
Tumbuano aita'e Tempat tumbuhnya kelihatan
Garao lasao ngkito Ternyata si kayu hitam
Liwo-liwono kondalo Penghuni lautan

Garao lapande mata Ternyata suka melirik juga
Panatarino Ntodhuku Kepada idaman orang banyak
Nawono ngkanawa-nawa Nyawanya adalah nyawa buatan/ciptaan
Sampeno kasampe-sampe " Letaknya berada di atas

I bhawono ncurugaa Di atas surga

I pintu Ghasulullah Di pintu Rasullulaah

Kabhanci di atas melukiskan kehidupan muda-mudi di dunfa fana ini yang bermula dari

perkenalan yang kemudian menjalin hubungan cinta kasih yang diwarnai dengan adanya persaingan
" antara sesama teman untuk mewujudkan kasih sayangnya kepada seseorang (gadis). Di mana dalam
. perjalanan cintanya ternyata ada berbagai macam sifat yang diperlihatkan oleh si gadis lugu itu. Setelah
- melihat tingkah laku kekasihnya, pemuda yang menjadi idola gadis tersebut timbul rasa curiga dan
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BahasaCiacia

Tadhem lapande joge
Mongulemo tumeteno ganda
Nawuluepotamberoe

Ane lalono nomai

Kodha-kodha nalumeo
Nosari-sari bungano ponda
Sakureteno ganda-ganda
Nopoijo jambe mbulawa
Nopopalumpa kagasia

Tapojandi mai mboseno
Topimata i kondalo
Labua nombose molengo
Mparae nindosano

Labua nombose molengo
Nopindongo ragino mpulu
Ragino pulu mparae
Ragino pulu pantono

Pangulu mudha-mudha
Maka namburi ncuali
Moali namoali
Mburiano ngkolalono
Sange yuwe nolingkum

Piam lingkuno mbose
Mbose nontolaom
Nambule namoalim

Bharia-bharia nggiu ragi
Notara i lingkuno uwa
Ane lantono uwa
Nambule i mbaleno
Napipiam lakiaso ntamate

Bahasa Indonesia

Bangkitlah para peminat joget
Sudah lelah yang memukul gendang
Yang jauh segera datang

Bila ingin datang

Burung-burung akan terbang
Mengintai bunga pandan
Setelah berbunyi gendang
Berlombalah selendang mas
Turut meramaikan pesta

Berjanji dengan perantau
Selalu menatap ke laut
Sebab merantau lama
Apakah ada kesalahannya

Sebab merantau lama
Bila mendengar berita
Berita yang bagaimana
Berita yang betul

Duluan dugaan/kecurigaan
Baru terima berita yang benar
Sungguh susah

Menebak hati orang
Sedangkan air sudah berombak

Apalagi hati seorang perantau
Sudahterlanjur merantau
Susah untuk kembali

Semua berita itu

Bergantung pada likunya urat
Kalau timbulnya urat
Dikembalikan saja ke pangkalnya
Apalagi nantinya akan mati

Pada bait I merupakan panggilan kepada orang-orang yang masih berada di tempat duduknya
| agar segera mengisi acara keramaian.

j Bait II melukiskan suasana pesta dan orang-orang yang sedang menyaksikan pesta Orang-orang
| yang akan turun/masuk lapangan pesta telah bersiap-siap dan seterusnya memilih pasangan yang cocok
- untuknya, terutama bagi kaum pria. Diibaratkan seperti yang berlomba dalam mengintai mangsanya
. bersama-sama.

: Bait III dan IV merupakan sindiran bagi orang-orang (gadis) yang ‘mengikat hati atau
- bertunangan dengan perantau yang sudah sekian lama tak kembali. Karena kecewa dengan kabar yang
. diperolehnya dari kampung halaman, akhirnya perantau tersebut berat untuk kembali. Dari uraian di atas
. sudah jelas bahwa kabhanci ini mengandung nilai sosial bagi masyarakat.

i Kabhanci Seraeuda

Kabhanci ini hanya dilagukan dalam suatu pertemuan, baik sifatnya resmi maupun tidak
. resmi, yang menghendaki kesimpulan akhir dari pembahasan suatu masalah. Kabhanci ini
. dilagukan menjelang suatu pertemuan berakhir, biasanya dilaksanakan di rumah atau balai
i pertemuan. Kabhanci jenis sarauda merupakan wahana penyaluran aspirasi seseorang demi mencapai
- satu kesatuan pandang dalam kehidupan masyarakat yang berbudaya. Selain itu, ia berguna untuk
- mendapatkan kesimpulan yang berupa pesan dan kesan dari suatu pertemuan. Kabanchi ini dilagukan
. antara dua orang secara berbalasan tanpa musik pengiring.




Pada bait I dan II kabhanci di atas merupakan gambaran keadaan suatu rumah tangga yang telah
' berantakan. Oleh karena itu, sudah sewajarnyalah kedua belah pihak keluarga untuk turun tangan
menyelesalkan kemelut rumah tangganya.

Bait II dan IV melukiskan kepergian seseorang dari keluarganya karena kekecewaan yang
dlalammya tak dapat dikendalikan lagi. Bait V dan VI merupakan penilaian dua belah pihak keluarga
;aterhadap orang yang telah pergi tadi. Ternyata kepergiannya bersumber dari kekecewaan yang sengaja
: dlbuat-buat agar beralasan kepergiannya.

Kemudian pada bait Vil dan VIII merupakan nasihat kepada orang yang telah dmngalkan, bahwa
" jangan hiraukan lagi orang yang telah pergi. Engkau lihat saja anaknya. Anaknya(-mu) sama seperti
perawakan ayahnya,

Pada bait IX sampai XII menggambarkan iba pihak keluarga istri kepada orang yang pergi
merantau tiada tujuan pasti. Ia sengsara karena keputusannya. Akhirnya, ia menjadi malu untuk kembali.
‘Secara keseluruhan (utuh) kabhanci di atas mengandung arti bahwa segala sesuatu yang menjadi
‘kebutuhan kita harus dipikirkan terlebih dahulu untung ruginya agar tidak terjadi penyesalan di
‘kemudian hari. Dengan demikian, maka kabhanci di atas mengandung nilai-nilai pendidikan bagi
1masyarakat

' Kabhancl Male-Male

| Jenis kabhanei ini hanya boleh dilagukan oleh orang tua yang dapat menguasainya dengan baik,
blla ada orang yang meninggal dan atas permintaan keluarga yang ditinggalkan. Kabhanci male-male ini
‘berfungsi untuk menghibur keluarga duka sekaligus memberikan nasehat dan pesanpesan kepada pihak
i keluarga yang ditinggalkan agar mereka merelakan atas berpulangnya salah satu anggota keluarga yang
| dicintainya itu.

; Kabhanci tersebut dapat menanamkan kesadaran bagi manusia tentang kehadiran dan
' keberadaan manusia di alam fana ini. Manusia sebagai makhluk ciptaan hanya hidup sementara untuk
' berbuat kebaj ikan dan beramal, kemudian menuju kehidupan yang kekal abadi di akhirat kelak. Male-
.male ini dilagukan dengan ekspresi jiwa/perasaan sehingga dapat menciptakan suasana kekeluargaan
‘dan persaudaraan antara sesama warga setempat yang mendengarnya. Adapun bentuk kabhanci sebagai

. berikut:

BahasaCiacia Bahasa Indonesia

Kitam lae mpangulum Silahkan anda duluan
Dhampu acumucuni kapindam Nanti saya ikuti langkahmu
Ane natumondu kapindam Bila hilang jejakmu

Atumonto mbakasim

Kaasi mbakasino wajamauri
Nololam yinawano

Norato i donia malo

Kaasi mbuleno wange

Saya akan menatap bayangmu

Kasihan bekas wajah riang
Telah hilang nyawanya
Sudah sampai di akhirat
Kasihan yang pulang sana

Nomalimua ratono Sangat mulia datangnya
Ratono mai mbuleno Datang dan pulangnya
Ane cungkaliwu-liwu Bila engkau rindu
Tonto ririno oleo Tataplah sinar mentari

Mou ririno oleo

Biarpun sinar mentari

Tak sebanding dirinya Tidak sebanding dirinya
Ane natumondu wutono Bila hilang dirinya

Tonto angkano limano Lihat saja anaknya

Mou angkano limano Biar ada anaknya

Dhaem lawano wutono Tak lawan dirinya
Gorimpu mateno bula Bukan matinya bulan
Nomate kokambolosi Setelah mati berganti lagi
Ane notondu satondunom Bila hilang selamanya
Dhampu i lawano ncurugaa Nanti di pintu surga
Makatamo takapotabu mindua Baru berjumpa lagi
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 yang bersifat gotong royong. Kabhanci Ciacia mengandung nilai-nilai budaya luhur. Nilai-nilai budaya
| tersebut sebagai berikut.

1,

| Nilai Sosial
Kabhanci dianggap memiliki nilai sosial karena dapat menimbulkan gairah hidup dan dorongan
/sosial yang berkaitan dengan perubahan tingkah laku serta sikap individu atau masyarakat. Hal tersebut
'sejalan dengan pendapat J.M. Watkaat (1985: 21) yang berpendapat bahwa apabila berisikan dorongan-
.dorongan sosial yang berkenaan dengan jenis-jenis tingkah laku dan hubungan antara individu dengan
iindividu, antara masyarakat dengan masyarakat, karya sastra tersebut memiliki nilai sosial.

; Pendapat tersebut sesuai dengan efek yang ditimbulkan oleh sastra kabhanci yang dapat
‘menumbuhkan semangat bagi seseorang yang mendengarkannya sehingga menimbulkan kesadaran dan
iterpanggil untuk bekerja sama dalam menyelesaikan svatu pekerjaan. Kesadaran untuk memacu
‘hubungan kerja sama ini telah ditumbuhkembangkan sejak dulu. Apabila nilai ini ditanamkan pada
'pekerjaan apapun, kekompakan masyarakat tetap terjaga.

Nilai Pendidikan

Suatu karya sastra bernilai pendidikan apabila kabhanci yang di dalamnya berisikan petuah-
‘petuah dan nasehat-nasehat yang berguna bagi pembentukan sikap dan moral seseorang. Kabhanci ini
‘selalu didendangkan dengan alunan suara yang menarik perhatian bagi yang mendengarkannya. Karya
‘tersebut mengandung nilai-nilai yang dapat menarik perhatian orang, selain keindahan bahasa, cerita, dan
‘nasihatnya.

 Nilai Religius (Keagamaan)

Nilai lain yang dapat dijumpai dalam sastra lisan kabhanci adalah pemujaan kepada keagungan
‘pencipta. Pada dahulu kala, ketika itu masyarakat Ciacia masih jauh dari kemodernan, kabhanci
‘berfungsi untuk menanamkan dan menimbulkan arti magis dan mistik dalam kehudupan masyarakatnya.
‘Dengan demikian, walaupun belum mengenal pendidikan formal, masyarakat (nenek moyang) sudah
.percaya adanya Tuhan. Oleh karena itu, dalam karya sastra kabhanci ada yang memuja keagungan
: Tuhan Maha Pencipta.

‘Nilai Estetis (Keindahan) ;

Nulai estetis yang dapat dijumpai dalam kabhanci yaitu yang dapat membangkitkan perasaan,
.menarik perhatian, dan menimbulkan tanggapan kepada orang yang menyimaknya. Secara umum,
| sesuatu karya sastra dikatakan indah apabila dapat menimbulkan keharuan kepada penikmatnya.

5 Dalam kaitannya dengan uraian di atas, Slamet Mulyana (1951: 110) mengatakan bahwa suatu
'yang indah adalah sesuatu yang dapat menggetarkan sukma, menggugah perasaan, dan memberikan
‘kepuasan rohani kepada penikmatnya. Oleh karena itu, dalam hubungannya dengan upaya untuk
 melagukan kabhanci Ciacia seseorang perlu memperhatikan keindahan lagunya agar orang vang
., mendengarkannya turut dan terbawa dalam keharuan.

¢ Nilai Kemanusiaan
| Sesuatu ciptaan sastra bernilaikan unsur-unsur kemanusiaan yang menjadi cermin gejolak jiwa
- masyarakat yang dituangkan melalui sastra lisannya. Ini merupakan wujud perasaan seseorang yang
' diungkapkan dengan memakai media bahasa lisan yang berintikan: cinta kasih, belas kasihan, kerinduan,
. kedukaan, tangis dan dosa, penderitaan, ketakutan, keadilan, dan kejujuran, yang terdapat dalam
kabhanci Ciacia.

Uraian beberapa nilai sastra di atas yang merupakan gambaran tentang isi yang terkandung di
- dalam sastra lisan Kabhanci Ciacia dapat dijadikan acuan dalam menata masyarakat di era global seperti
 sekarang ini.

| 4. Kesimpulan
Kabhanci merupakan bagian dari sastra lisan Ciacia yang sangat berperan dalam kehidupan
bermasyarakat Buton pada zaman dahulu, terutama dalam pelaksanaan kegiatan yang bersifat gotong
.- royong dalam kehidupan sehari-hari dan pelaksanaan pesta-pesta rakyat maupun adat.
Nilai-nila yang terkandung dalam kabhanci Ciacia yang masih relevan seperti gotong royong,
- saling memotivasi, dan kepercayaan pada sang pencipta, dapat dijadikan acuan dalam membangun
kehidupan bermasyarakat, khususnya Buton dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Oleh karena
' itu, diharapkan kepada orang tua agar dapat mewariskan kabhanci Ciacia kepada generasi penerus
- {remaja) sehingga mereka dapat memahami dan menggunakannya secara baik dan tepat dalam setiap
. bentuk kegiatan bermasyarakat bersama dalam bingkai NKRI pada era globalisasi ini.
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~ STRATEGI PEMERTAHANAN BAHASA DAN SASTRA DAERAH
DI ERA GLOBALISASI

Muh. Alamsah’
(Universitas Muhammadiyah Kendari)

1. Pengantar

Bahasa daerah yang hidup dan berkembang di Indonesia mencapai 741 bahasa. Sebagian kecil bahasa
daerah tersebut berada di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara dengan jumlah lebih dari 15 bahasa, termasuk
 bahasa daerah pendatang.

v Keberagaman bahasa daerah yang ditopang oleh keberagaman etnis dan tradisi menandakan kekayaan
| budaya yang dimiliki oleh Provinsi Sulawesi Tenggara. Keberagaman bahasa ini perlu dipelihara dan
‘dilestarikan sebagai identitas serta jati diri bangsa dan daerah. Dalam pasal 32 UUD 1945 sudah jelas dinyatakan
ibahwa “Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional”.

; Tulisan ini memfokuskan perhatian pada strategi pemertahanan bahasa dan sastra daerah di Sulawesi
.Tenggara dalam era globalisasi. Walaupun demikian ide-ide tentang strategi pemertahanan bahasa dan sastra
'daerah dapat dikembangkan dan diterapkan pula pada bahasa-bahasa lain di Nusantara, khususnya pada bahasa-
'bahasa yang terancam punah.

‘ Pemertahanan bahasa dan sastra daerah di Sulawesi Tenggara dalam menghadapi era globahsam sangat
_penting untuk dilakukan mengingat di Sulawesi Tenggara terdapat bahasa-bahasa daerah yang perlu dilestarikan
.sebagai identitas dan jati diri suatu etnis dan pemerkaya khazanah budaya bangsa.

| Daerah-daerah lain, seperti di Jawa (Solo, Grobongan, Wongsari) Bali, Palangkaraya, dan Sunda,
"masyarakatnya bekerja sama dengan pemerintah daerah telah melakukan bal-hal dalam upaya pemertahanan
- bahasa dan sastra daerah, misalnya dengan membuat Perda tentang penggunaan bahasa daerah pada hari-hari
! tertentu, atau juga lewat Surat Keputusan Bupati yang juga berisi tentang kewajiban menggunakan bahasa daerah
pada bari tertentu, meningkatkan penelitian-penelitian bahasa daerah, pembuatan kamus bahasa daerah,
' pelestarian budaya wayang, dan memasukkan bahasa daerah sebagai mulok.

Informasi di atas menginspirasi kita (masyarakat Sulawesi Tenggara) untuk bisa menjaga dan
| melestarikan kebudayaan Sulawesi Tenggara yang salah satunya adalah bahasa dan sastra daerah yang terdapat
- di Sulawesi Tenggara. _

; Masyarakat Sulawesi Tenggara pada umumnya adalah masyarakat yang multilingual. Maksudnya
i masyarakat yang mampu menggunakan lebih dari satu bahasa. Misalnya seorang masyarakat Tolaki mampu
. menggunakan bahasa Tolaki, bahasa Indonesia, maupun bahasa daerah lain yang berdekatan dengan wilayah
!" tempat tinggalnya

- Perbedaan dialek ini memperkaya khasanah kebudayaan Indonesia. Kélompok bahasa daerah di Sulawesi
- Tenggara dan dialeknya masing-masing adalah sebagi berikut.

. Kelompok Bahasa Tolaki terdiri atas:
Dialek Mekongga
D. Konawe
D. Moronene
D. Wawonii
D. Kulisusu
D. Kabaena

SnFPWN—

Kelompok Bahasa Muna terdiri atas:
. D. Tiworo

t Makalah ini disamipaikan pada Kongres Internasional Bahasa-Bahasa Daerah Sulawesi Tenggara
) ? Penulis adalah dosen pada Fakultas Keguruan dan fmu Pendidiken Univ. Muhammadiysh Kendari.
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a. komponen bangsa yaitu pemerintah, swasta, dan masyarakat;
b. pendidikan yaitu formal, nonformal, dan informal (cetak miring tambahan dari penulis) (Sugono, 2005).

Strategi yang bisa kita terapkan untuk mempertahankan bahasa dan sastra daerah di era globalisasi adalah
sebagal berikut.

1) Pengadaan Lomba Berbahasa dan Bersastra Daerah

Lomba-lomba yang bernuansa kedaerahan perlu digalakkan agar masyarakat merasa memiliki
‘karakteristik kedaerahan tersebut. Dengan melaksanakan lomba yang bernuansa kedaerahan, masyarakat merasa
‘termotivasi untuk senang dan suka mempelajari bahasa dan sastra daerah. Melalui lomba tersebut juga memberi
‘peningkatan prestise yang dimiliki oleh bahasa dan satra daerah. Bukan hanya prestise, tetapi juga berhubungan
gdengan peningkatan perbaikan ekonomi warga yang memenangkan lomba tersebut.

2) Peningkatan Penelitian Bahasa dan Sastra Daerah
‘ Dr era globalisasi sekarang ini, tenaga-tenaga kebahasaan bidang bahasa daerah belum memadai
(Sugono 2007).

Penelitian-penelitian bahasa dan sastra daerah perlu untuk dilaksanakan mengingat aturan penggunaan
‘bahasa daerah, kamus-kamus bahasa daerah, tata bahasa daerah (standar), dan penelitian sastra daerah (lisan)
‘belum begitu memadai (Ashur, 2000). Misalnya kamus-kamus bahasa daerah di Sulawesi Tenggara belum
‘Iengkap (khususnya yang berhubungan dengan mulok), hasil penelitian sastra daerah dan bahasa-bahasa daerah
syang ada di Sulawesi Tenggara belum lengkap serta belum terdokumentasikan dengan baik.

Dengan melaksanakan penelitian bahasa daerah dan sastra daerah semakin tercipta tenaga-tenaga
‘kebahasaan yang profesional, serta bahasa dan sastra daerah yang menjadi obyek penelitian secara langsung
-terdokumentasikan. Namun, aspek yang pertu diperhatikan juga adalah hasil penelitian dan buku-buku pedoman
‘bahasa dan sastra daerah. Kalau kita mampu menyebarluaskan, wajib untuk disebarluaskan bukan hanya untuk
' disimpan dan ditata dengan rapi di perpustakaan yang menunggu pembacanya jika punya waktu untuk
' membacanya.

3) Penamaan Toko, Tempat Umum/Layanan yang Bernuansa Kedaerahan

Sekarang ini penamaan toko-toko dan tempat umum pada umumnya menggunakan bahasa asing dan
bahasa Indonesia, tetapi yang paling banyak digunakan adalah bahasa asing (bahasa Inggris).

Berdasarkan hasil observasi pepulis ternyata di daerah Sulawesi Tengoara khususnya Kota Kendari,

maszh terdapat sebagian kecil masyarakat yang bangga dengan etnisnya. Hal ini diwujudkannya dalam bentuk
1 nama toko mereka, nama tempat jualan mereka (kios, kedai), dan identitas transportasi (mobil) mereka.
: Menggunakan bahasa daerah untuk nama toko dan tempat umum dan lain-lain maka secara langsung
telah turut melestarikan bahasa daerah yang bersangkutan, serta menunjukkan wujud kecintaan penutur terhadap
- bahasa daerahnya. Bukankah kata cinta harus diwujudkan dalam tindakan nyata, bukan hanya sekadar kata yano
tldak bermakna.

B
'

' 4) Keterlibatan Media Massa Cetak dan Elektromk Dalam Melestarikan dan Mengembangkan Bahasa
' dan Sastra Daerah Daerah
Menurut penulis sebatknya di Sulawesi TenOgara terdapat media massa yang khas dan khusus
meng unakan bahasa daerah tertentu atan setiap media massa menyiapkan sedikitnya tiga kolom untuk penulisan
: artikel dengan menggunakan bahasa daerah. Hal ini sangat membantu dalam memotivasi wartawan media massa
. atau penulis-penulis artikel untuk menguasai bahasa daerahnya masing-masing. Dengan demikian, mau tidak

i mau, suka atau tidak suka, kita dituntut untuk mengetahui bahasa daerah kita masing-masing. Bukankah

globalisasi demikian?

S) Bahasa Daerah Sebagai Muatan Lokal (Mulok) di Sekolah TK Sampai pada Perguruan Tinggi
: Bahasa daerah dan sastra daerah menurut penulis wajib untuk dijadikan muatan lokal di setiap daerah
- jika kita benar-benar merasa khawatir dengan kondisi bahasa dan sastra daerah kita, bukan sal_;a untuk jenjang

- TK tetapi jika perlu sampai ke perguruan tinggi.

Mulok wajib ada di TK, SD, SLTP, dan SMA, khususnya bahasa dan sastra daerah, karena masa usia

:' dini sampai usia remaja pada umumnya anak-anak waktunya lebih banyak di rumah vang dalam komunikasi

' dengan orang tua umumnya menggunakan bahasa daerah. Melalui dukungan proses pembelajaran bahasa daerah
- di'sekolah mereka sangat cepat memahami bahasa daerahnya. Demikian juga halnya dengan pembelajaran sastra

daerah sangat penting unfuk pembentukan kepribadian anak.

Dalam perguruan tinggi pun mulok wajib ada karena sebagai contoh dan teladan untuk pengcunaan
bahasa daerah untuk jenjang pendidikan yang lebih rendah. Menurut penulis hal ini penting dilakukan un

| mencegah adanya perasaan yang tidak adil dan perasaan yang menganggap bahwa jika mereka dewasa bahasa
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E‘terjalin pun bukan merupakan tanya-jawab. Melainkan saling menanggapi sesuai isi permasalahan. Kinoho sara
(. biasa diucapkan pada kegiatan upacara adat, khususnya adat pelamaran. Bentuk kinoho sara terdiri atas dua
' bagian, yaitu bagian pertama sebagai pernyataan pihak laki-laki dan bagijan kedua sebagai jawaban pihak
. perempuan. Pada bagian selanjutnya adalah dialog saling berbalasan antara kedua pihak. Setiap bagian bait
' memiliki kandungan pesan sesuai denagn kebutuhan yang dimaksud. Secara umum, kinoko merupakan dialog
i teratur dan saling bergantian antara dua penutur/pembicara, misalnya pemuda dan pemudi, yang berisi
' penyampaian isi hati di antara keduanya. Seperti halnya bentuk pantun, kinoho terdiri atas bait-bait yang setiap
"baimya terdiri atas empat baris (larik), baris pertama dan kedua merupakan sampiran, baris ketiga dan keempat
mempakan isi.
i Dialog dimulai oleh pihak laki-laki yang isinya berupa salam pendahuluan atau salam pembuka, Bagian
kedua berupa maksud dan tujuan kedatangan pihak laki-laki untuk melakukan pinangan. Bagian ketlga, berupa
{ tanggapan pihak perempuan terhadap pihak laki-laki. Bagian keempat merupakan bagian inti, yaitu peminangan
| yang isinya berupa syarat-syarat yang harus disediakan oleh pihak laki-laki untuk pihak perempuan yang
' dilamar. Bagian kelima diakhiri dengan nasihat-nasihat terhadap hubungan laki-laki dan perempuan kelak
. setelah melangsungkan pernikahan.
1' Jumlah bait dari setiap tuturan antara pihak laki-laki dan perempuan tidak sama, karena pada dasarnya
‘Icmoko sara bukan merupakan tanya jawab. Melainkan dialog antara pembicara pihak laki-laki dan pihak
' perempuan. Hanya hal-hal yang dianggap penting saja untuk ditanggapi, sedangkan tuturan laumya hanya berupa
pembentahuan dan tidak perlu mendapat tanggapan. Contoh tuturan kinoho sara seperti berikut ini.

Tuturan jurubicara pihak laki-laki:

(1) Ie inggomiu pamarendano wonua ‘Wahai pemerintah negeri
Inggomiu pabitara inemore Juru bicara kenamaan perempuan
Inggomiu anamotuo la ulusala Para orang tua perintis
Inggomiu mbuana mbuwulele Bapak dan ibu sebagai orang tua anak

(2) akiti buake mokodunggui dengan nyata akan kami sampaikan
une-unemani patudumami maksud dan tujuan kami
laa nileu akomami tinunggai mami Kedatangan dan kehadiran kami
ikeni peoiyahai di tempat ini

Tuturan jurubicara pihak perempuan:

(1) Laiito leuito luwuakono Telah datang semuanya -

Mbuito taataala Tak ada lagi yang dinanti
Nggoo nggooleu leuito Yang akan datang telah ada
Kaduito kuuito koaito Yang akan datang telah datang

Manggo hapopohae tinekoo ako
Laa ala nio olu leuito
Leuitotembono tetuka sukatino

2) Uanggo sumarui tumuluraai Guna menyatakan ke hadapan Kita
Atopededea ito pada mbendo arikee  untuk mendengarkan agar diketahui
Ohawo otuomiu nileu akomiu akan maksud kedatangannya -

Lakokoito dunggukoito dengan ini kerjakanlah dan sampaikanlah

| 3 Bahasa Puitik Kinoho Sara

! Unsur bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi harus sesuai dengan fungsinya masing-masing.

- Bahasa puitik akan menunjukkan fungsinya sebagai bahasa puitik. Fungsi puitik akan tampak bila penekanan
. tuturan ada pada pesan, seperti irama, perubahan suara, pengulangan bunyi-bunyian atau rima yang dapat
| menghasilkan bunyi-bunyian khusus. Pembicaraan lapis suara atau bunyi ditujukan pada bunyi-bunyian atau
. pola yang bersifat khas atau khusus, yaitu yang digunakan untuk mendapatkan efek puitis atau nilai seni.
. Misalnya, bunyi-bunyi asonansi atau perulangan bunyi vokal yang sama a, i, e, o, atau &, serta perulangan bunyi-
~* bunyi konsonan. Unsur bunyi dalam puisi merupakan hasil penataan kata dalam struktur kalimat (Fananie, 2001:
- 102).

i Pada pantun, susunan bunyi merupakan bagian yang harus ada karena struktur tersebut merupakan
. bagian penanda bentuk. Menurut Slamet Muljana, 1956 (dalam Pradopo, 1987:32), dalam puisi, bunyi sebuah
" kata selain berfungsi sebagai simbol arti dan untuk orkestrasi juga digunakan sebagai peniru bunyi (onomatope),
|| lambang suara (klanksymboliek), dan kiasan suara (klankmetaphoor). Karena mengandung bahasa puitik, kinoko
| sara membentuk pola khusus dengan bunyi-bunyian estetika bahasa berdasarkan ulangan suara seperti halnya
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Perlengkapan dan mas kawin kami
Yang terdiri atas

Kalung emas sebagai alat pengikat
Gong sebagai alat pendengung
Kerbau untuk modal hidup

x Cinctn hidung tanda kerbau tanda kerbau hidup

Kain kaci tanda kesucian hati

Sarung buat pengganti pakaian

Baju untuk pakaian pengantin

Loyang tempat memandikan bayi

Timba untuk timba mandi

Lampu untuk penerangan

Pakaian untuk pengganti pakaian yang lapuk

Bait (3) dan (4) merupakan tuturan yang mementingkan kontak pendengaran, sehingga tuturan tersebut

‘berfungsi fatik. Pengulangan kata aripine dan nikato di setiap awal kalimat merupakan unsur bahasa yang
berfungsi untuk menarik perhatian pendengar atau lawan bicara yaitu pihak perempuan yang akan dilamar. Bait
((3) menunjukkan makna *putusan hasil pembicaraan’. Pembicara pihak laki-laki sebenarnya bermaksud memberi
'penegasan makna pada pihak perempuan bahwa pihak mereka telah mempunyai hasil keputusan. Bait ini
- mengandung pesan inti untuk tuturan selanjutnya dan hal yang ditunggu-tunggu oleh pihak perempuan.

Pihak perempuan dapat dengan jelas mengetahui barang-barang yang telah disiapkan oleh pihak laki-

‘laki untuk diberikan pada pihak perempuan. Dalam ragam percakapan biasa, penyarapaian tentang barang-
'barang tersebut tentu merupakan hal biasa dan tidak menarik. Namun, penyampaian informasi dengan
'menggunakan unsur bahasa yang berfungsi menarik perhatian pendengar (khususnya pihak perempuan), yaitu
‘dengan irama dan bunyi perulangan kata nikaato, menyebabkan tuturan tersebut menjadi berbeda. Konrak
. (melalui indera pendengaran) yang diciptakan oleh pembicara terhadap pendengarnya berjalan dengan efektif,
' maka fungsi bahasa inilah yang dimaksudkan dapat menentukan proses komunikasi lisan berjalan efektif.

‘4. Kinoho Sara Sebagai Bentuk Komunikasi Lisan

Pada dasarnya kinoho sara merupakan tuturan adat yang biasa dilakukan dalam ritual upacara

gperkawinan adat Tolaki. Isinya beragam, tergantung pembagian jenisnya. Karena bentuknya berupa tuturan,
‘kinoho sara dapat disebut sebagai satu bentuk proses komunikasi lisan, karena memenuhi unsur-unsur
‘komunikasi pada umumunya, yaitu 1) proses penyampaian informasi; 2) dilakukan oleh seorang pembicara atau
. penutur; 3) ada yang mendengar atau lawan bicara; 4) ada pesan yang disampaikan; 5) ada saluran yang
" digunakan; dan 6) ada respon balik yang diperoleh (Vanoye dalam Zaimar: 341)

Hoed (2008, 183-185) mengemukakan tentang keterkaitan antara komunikasi lisan dengan tzadxsx lisan.

‘Secara umum disebutkan bahwa komunikasi lisan memiliki ciri-ciri khusus yang harus menjadi perhatian,
'khususnya jika ingin melakukan kajian bahasa dalam komunikasi lisan, khususnya tradisi lisan. Sehingga pada
-akhirnya bisa ditarik simpulan bahwa komunikasi lisan merupakan dasar tradisi lisan. Selanjutnya, dikatakan
_bahwa komunikasi lisan sangat erat kaitannya dengan bahasa yang digunakan dalam tuturan sehingga fungsi
'bahasa pun menjadi aspek penting dalam komunikasi lisan. Dalam tulisannya, Hoed mengemukakan teori
- Jakobson tentang fungi—fungsi bahasa. Dalam komunikasi harus ada enam faktor yang terlibat, yaitu pengirim,
: penerima, hal yang dibicarakan, pesan, kode, dan kontak. Teori fungsi bahasa yang dikemukakan Jakobson dapat
'menujukkan fungsi bahasa yang dihasilkan dari tuturan, khususnya dari segi aspek tekanan bahasa yang
. digunakan saat bertutur,

Eksistensi scbuah kegiatan adat yang bersifat lisan tergantung bagaimana proses penyampaian secara

lisan itu berlangsung dengan baik. Dengan kata lain, unsur-unsur komunikasi harus ada sebagai syarat
terciptanya konunikasi yang efektif. Dalam ilmu konunikasi secara umum, sebuah proses komunikasi bisa
: berlangsung dengan adanya unusur-unsur komunikasi, yaitu pengirim atau pemberi pesan, penerima pesan,
| acuan, pesan, saluran komunikasi, serta terjadi respon balik. Dalam kinoho sara, pengirim pesan adalah penutur
- atau pembicara yang dalam bahasa Tolaki di sebut sebagai pabithara, yaitu orang yang secara khusus dipilih
- untuk berbicara menyampaikan maksud dan tujuan dari sebuah pelamaran. Pembicara kinoho sara harus ada dari
 kedua belah pihak, pihak laki-laki yang mengajukan lamaran dan pihak perempuan yang akan dilamar. Penerima
, pesan, yaitu orang yang mendengar penyampaian pesan dari pembicara. Adapun pesan yang dimaksudkan dalam
. proses komunikasi adalah informasi yang disampaikan oleh pembicara. Dalam kinoho sara, pesan terseébut

" terkandung dalam bait-bait yang isinya dapat secara tersirat maupun tersurat. Saluran komunikasi dalam

| penyampaian kinoho sara berupa suara dengan irama dan tekanan tertentu. Ciri khusus dari proses komunikasi
, lisan adalah produksinya menggunakan alat bicara, sedangkan penerimanya menggunakan indera pendengaran,
. ciri khusus yang paling menonjol adalah didengar dan tatap muka (Hoed, 2008; 184).
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Sidang : Komisi C

Hari, Tanggal, Pukul : Selasa, 20 Juli 2010, 13.00—14.30 wita

Judul Makalah : Perubahan Makna Pungutan Kata Bahasa Arab dalam Bahasa Wolio
Penyaji/Pembicara : Zakiyah M. Husba

Pemandu : Drs. Ali Arham, M.M.P.

Pencatat : Mulawati, S.Pd.

Jumlah Peserta : 40 orang

TANYA JAWAB

Sandra Safitri, S.S., M. A, (Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara)

Pertanyaan /Saran

Sebagai salah satu kekayaan budaya Nusantara, Kinoho yang ada dalam masyarakat Tolaki perlu dipelihara dan
dilestarikan keberadaannya. Menurut Ibu, pelestarian seperti apa yang sebaiknya dilakukan oleh masyarakat dan
pemerintah sehingga Kinoho itu bisa dikenal oleh masyarakat luas?

Jawaban/Tanggapan

Memang harus diakui bahwa Kinoho yang ada dalam masyarakat Tolaki penggunaannya masih seputar sebagai
media dan kelengkapan adat semata. Pemerintah dan masyarakat harus mengupayakan suatu cara yang ampuh
dalam upaya melestarikan budaya Kinoho ini sehingga bisa diturunkan dari generasi ke generasi. Dalam setiap
acara adat yang menghadirkan Kinoho perlu didokumentasikan, misalnya dalam bentuk buku, sehingga dapat
disebarluaskan dan dibaca oleh masyarakat luas. Selain itu, melalui buku tersebut dapat juga dijadikan sebagai
bahan muatan lokal di sekolah. Upaya lainnya adalah Kinoho juga bisa dikemas dalam bentuk seni pertunjukan
sehingga bisa ditampilkan kapan dan di mana saja dalam sebagai bentuk sarana hiburan. Tampilan dalam bentuk
pertunjukan bisa dipertontonkan tidak hanya di Sulawesi Tenggara, tapi di tingkat nasional dan internasional.
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%‘Pemeliharaan ayam itu dapat dimanfaatkan dagingnya atau telurnya. Semua itu merupakan hal yang dekat—

 bahkan melekat—pada sebagian besar masayarakat Jawa.

; 3 Waujud Pembedaan Konsep Acuan yang Tercermin dalam Kosakata

Satu fenomena yang disebut acuan dari suatu kosakata bahasa Jawa cenderung dibedakan satu dengan

lamnya berada berdasarkan pada latar serta keberadaannya . Langkah pembedaan ini merupakan wujud renik

- pemilihan yang memang berbeda satu sama lain. Adapun wujud konkretnya adalah sebagai berikut. Kata

" mangklik-mangklik, apabila dilihat wujud katanya, keduanya tidak berbeda dan sekaligus mencerminkan
.perbedaan konsep yang masih dalam satu lingkup konsep yang sama, yaitu "keberadaan”. Akan tetapi, apabila
'pandangan renik kita tujukan kepada fenomena tersebut, tampaklah bahwa fenomena tersebut berkaitan dengan
‘latar keberadaan itu sendiri. Kata mangklik-mangklik menggambarkan keberadaan suatu benda yang posisinya
. nyaris jatuh yang disebabkan oleh letak benda yang posisinya nyaris jatuh atau yang disebabkan letak benda itu
‘sendiri mungkin kurang sempurnya menempatkannya atau mungkin pula relatif terlalu tinggi tempatnya
' sehingga membahayakan keselamatan benda itu.

Adapun kata mangkruk-mangkruk menggambarkan fenomena keberadaan suatu benda yang disikapi
oleh orang yang melihat atau memandang keberadaan benda itu secara "tidak senmang”, karena mengganggu

- pemandangan. Sebagai contoh sebuah gelas (kotor) yang terletak di tengah sebuah meja yang hingga berhari-hari
- masih tetap di situ--dalam arti gelas itu sudah tidak terpakai lagi--dan keadaan ini membuat suasana tidak sedap
.. dipandang, Gelas tersebut tidak selayaknya berada di tempat itu. Jadi, sebenarnya keberadaan gelas tersebut

tidak dikehendaki. Konsep yang serupa dengan yang terkandung dalam kata mangkruk-mangkruk adaiah konsep
“yang terkandung dalam kata thenguk-thenguk. Namun, kata thenguk-thenguk menggambarkan suatu hal yang

. bukan benda mati melainkan untuk benda hidup, yaitu manusm, seperti Bocah kok mung thenguk-thenguk bae
. (Anak hanya duduk diam, dalam arti tidak mau bekerja).!

Kata mangklik-mangklik, mangkruk-mangkruk, thenguk-thenguk berbeda dengan kata tura-turu,
nongas-nangis, ngguya-ngguyu. Perbedaan yang dimaksud adalah yang satu harus muncul dalam bentuk ulang
seperti itu (tidak pernah terdiri hanya satu kata saja, yaitu mangklik, mangkruk, thenguk), sedangkan yang lain

- dapat muncul sendiri, yaitu turu (tidur), nangis (nangis), ngguyu (tertawa).

Adapun kosakata lain yang menggambarkan fenomena keadaan manusia sebagai pelaku budaya adalah

- kata jegagik yang biasanya muncul sebagai frase dengan kata mak menjadi mak jegagik. Bentuk tersebut

' menggambarkan ‘keadaan manusia atau pelaku yang terperanjat, kecewa, atau terkejut karena berpapasan’.

. Dengan kata lain, konsep yang terkandung dalam bentuk tersebut diwarnai oleh peristiwa yang tidak diharapkan

! " atau ditemui secara tiba-tiba, misalnya peristiwa ketika seseorang berjalan dan nyaris menabrak orang lain, atau

! mendapatkan jalan buntu, atau bertemu dengan seseorang yang tidak dikehendaki. Hal yang serupa dengan

- bentuk mak jegagik adalah mak clingkrik, seperti dalam kalimat Kucing kuwi mak clingkrik munggah meja
/| (tiba-tiba kucing naik ke meja). Mak clingkrik itu menggambarkan peristiwa kucing yang sedang meloncat.

. Peristiwa ini tidak diinginkan oleh orang yang mengucapkan kalimat itu . Ada pula peristiwa yang diinginkan
~ oleh pembicara, misalnya seseorang yang memerintah kepada adiknya atau temannya agar membonceng
._sepedanya, perintahnya sebagai berikut. Mbok wis munggaha mak clingkrik ngono bae rak uwis (ayo lekas naik

. membonceng). Di sini mak clingkrik juga menggambarkan peristiwa naik ke boncengan. Demikian pula bentuk
i mak jedhul (menggambarkan tiba-tiba muncul), mak tolor (menggambarkan tiba-tiba timbul memanjang), mak

¢ byar (menggambarkan tiba-tiba terang), mak pet (menggambarkan tiba-tiba gelap atau tidak pernah datang), mak
© sliwer (menggambarkan keadaan tiba-tiba ada yang melintas cepat’.

Bentuk yang mengandung sikap "membedakan" terhadap suatu fenomena tampak pada bentuk yang

- menggambarkan sesuatu yang jatuh, yakni mak blug, mak gedebug, mak tledhik, mak kringkel, mak dlosor, mak

srog atau mak cengkrek. Meskipun sikap membedakan terhadap sesuatu itu secara relatif menurut ukuran yang
relatif panjang (mak dlosor), dan sikap yang memandang keadaan, seperti tiba-tiba jatuh meringkuk (mak

kringkel), keadaan tiba-tiba jatub terduduk (mak srog atau mak cegre), keadaan tiba-tiba melitas (mak sliwer) .

Ada juga ditemukan kata-kata seperti pating krembyah yang menggambarkan ‘keadaan orang/hewan

banyak bawaandan tidak rapi, banyak rumai-rumbai’, dan mentiyung menggambarkan dahan yang melengkung
| (nyarls patah).

Sikap-sikap yang memandang suatu fenomena yang dijadikan acuan dari satu kosakata—-yang mungkin

" muncul sebagai frasa--tidak terlepas dari adat atau budaya yang melingkupinya. Oleh karena itu, apa yang terjadi

* dalam memandang suatu konsep hingga melahirkan suatu bentuk bahasa--seperti kosakata--tidak terlepas dari
- budaya yang melingkupinya, dalam kaitan ini budaya yang dimaksud adalah budaya masyarakat Jawa yang
' melahirkan kata-kata Jawa yang bersifat khas. Kekhasan yang dimaksud--menurut hemat penulis--bentuk-bentuk

yang telah dibicarakan sulit dicari padanannya dalam bahasa lain, misalnya bahasa Indonesia. Oleh karena itu,

* 1 Kata thenguk-thenguk kadang-kadang juga berbentuk thengik-thengik pada dacrah tertentu.
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UPAYA PELESTARIAN DAN PEMERTAHANAN BAHASA
DI DAERAH PLURALIS

La Ode Mane Mbeu
(Ketua Ikatan Alumni Pascasarjana (IKALPAS) Unhalu Kendari
dan Kepala SMA Negeri 1 Konda, Konawe Selatan)

i 1. Pendahuluan
Latar Belakang

Bahasa dalam fungsinya sebagm alat komunikasi tidak mungkin dapat menghindari kontak dengan
bahasa-bahasa lain termasuk bahasa asing. Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah strategis untuk
‘melestarikan dan mengembangkannya dengan harapan bahasa tersebut tidak punah karena pengaruh kontak
idengan bahasa-bahasa lainnya.

Bahasa daerah yang tumbuh dan berkembang di daerah-daerah di Indonesia, termasuk di jazirah
kabupaten Konawe Selatan tidak luput dari pengaruh yang mungkm saja dapat mengikisnya baik yang bersifat
‘internal maupun yang bersifat eksternal. Dalam kaitan ini menjadi sebuah kewajiban moral bagi semua
‘komponen bangsa dan sebagai kebutuhan mendesak untuk menjaga dan melestarikannya, serta

i'mengembangkannya.
A Konstitusi negara Republik Indonesia telah menyatakan bahwa bahasa daerah yang dipakai di wilayah
‘negara Republik Indonesia perlu dipelihara. Hal ini jelas tertuang pada pasal 32 (2} bahwa negara menghormati
', dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional (http:/imbasadi.blogspot.com/2009/2/, 14 Juli
2010)

! Sehubungan dengan pernyataan ketentuan UUD 1945 di atas, fungsi dan kedudukan bahasa daerah yang
;- sangat urgen untuk pembangunan daerah tidak akan berfungsi signifikan jika hanya sekedar dipelihara sebagai
‘kekayaan bangsa. Akan tetapi, yang tidak kalah pentingnya adalah merevitalisasi pelestarian dan

- pengembangannya. Hal ini penting oleh karena pengabaian akan hal tersebut dapat menjadi ancaman bagi bahasa

' daerah yang tentu saja dapat membawanya pada kepunahan.

: Bahasa daerah sebagai bagian dari kebudayaan nasional yang hidup dan berkembang senantiasa akan

: mengalami perubahan sejalan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan jaman. Pada era globalisasi saat

. ini, kecemasan dari berbagai pihak mulai muncul terkait dengan adanya gejala akan punahnya beberapa bahasa

i daerah yang prosesnya begitu cepat. Alwi (2000) membagi gejala proses kepunahan itu dalam tiga kategori, dua

| di antaranya perlu diwaspadai. Proses dimaksud adalah: (1) bahasa tersebut tidak lagi dikuasai sehingga tidak

. dapat digunakan oleh generasi penutur bahasa yang bersangkutan; (2) etnik tertentu tidak lagi menggunakan

- bahasa daerahnya ; dan (3) bahasa yang tidak terancam punah.

: Berdasarkan gejala-gejala kepunahan bahasa daerah di atas, maka setidaknya terdapat tiga faktor yang
" memberikan pengaruh agar bahasa daerah tersebut dapat eksis (bertahanj' yaitu: tradisi tulis, gunakan dalam

| proses pendidikan, dan gunakan sebagai pendukung kebudayaan.

' Permasalahan
Permasalahan yang tampak di wilayah Konawe Selatan sebagai salah satu daerah pluralis yang dapat
- memengaruhi kepunahan bahasa daerah jika diidentifikasi setidaknya terdapat 5 hal. Kelima hal tersebut adalah:
. (1) sikap generasi muda penutur bahasa daerah yang kurang positif pada bahasa daerahnya; (2) jumlah penutur
. bahasa daerah etnik tertentu yang relatif sedikit; (3) adanya pengesampingan penggunaan bahasa daerah dalam
} komunikasi anggota keluarga yang menikah beda suku; (4) tidak berkembangnya budaya tulis dengan
' menggunakan bahasa daerah; dan (5) adanya anggapan bahwa bahasa daerah tidak memiliki kegunaan praktis.
‘ Searah dengan hasil identifikasi permasalahan di atas maka yang menjadi fokus bahasan dalam makalah
" ini adalah upaya apa yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa
- daerah sebagai salah satu kekayaan dan kebanggaan daerah dan bangsa Indonesia?

" Tujuan

E Tujuan yang hendak dicapai dari tulisan ini adalah sebagai berikut.

a. Untuk menyebarluaskan informasi tentang uapaya pelestarian dan pemertahanan bahasa yang terkait
dengan kebijakan pemerintah di daerah pluralis.

b. Untuk menyebarluaskan informasi tentang upaya-upaya praktis dalam rangka pelestarian dan
pemertahanan bahasa di daerah pluralis.
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i dapat menetralkan anggapan generasi muda bahwa bahasa daerah tidak berfungsi praktis dan mengatasi salah

| persepsi tentang peran dan kedudukan bahasa daerah dalam berbagai aspek pembangunan daerah.

;; Oleh Cafestudi (2010: 1) bahwa usaha-usaha pembinaan dan pengembangan bahasa daerah dapat

 dilakukan dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

' a. Inventarisasi bahasa daerah, yang dimaksudkan adalah menginventarisasi bahasa daerah dalam segala
aspeknya, termasuk pengajaran dan penelitian, perencaan, pembinaan dan pengembangannya. Kegiatan
seperti ini dapat berjalan manakala dijadikan sebagai skala perioritas, dan dilaksanakan atas dasar
kerjasama dengan pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, lembaga-lembaga yang relevan, atau
perorangan baik di pusat maupun di daerah; tersedia tenaga yang cukup, cakap dan terlatih dalam
bidang penelitian bahasa; dan peningkatan mutu pemakaian. Di samping itu perlu disusun dan
dilaksanakan program diklat bahasa dagrah bagi para pejabat dari tingkat desa/kelurahan hingga tingkat
kabupaten/kota.

b. Memperkenalkan kepada masyarakat bentuk-bentuk kebudayaan yang ditulis dalam bahasa daerah baik
yang lama maupun baru, baik yang bersifat saduran ataupun terjemahan ke dalam bahasa Indonesia.

¢. Mendorong dan merangsang para penulis untuk menulis dan menerbitkan berbagai tulisan berbahasa
daerah melalui sebuah proyek dan menyediakan hadiah bagi mereka yang berhasil menyelesaikan
tulisan dan atau menerbitkannya.

: Menurut Antara (2010: 2) bahwa untuk melestarikan bahasa daerah maka salah satu upaya yang perlu
‘dilakukan adalah dengan mengenalkannya kepada anak-anak sejak dini (http://www.antarasumut.com, 14 Juli
:2010). Jika mencermati pernyataan ini, sesungguhnya isyarat kuat yang diberikan ialah agar bahasa daerah
;digunakan dari keluarga, masyarakat, dan pada lingkungan yang lebih luas. Caranya adalah dengan
:menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa utama di samping Bahasa Indonesia dalam keluarga, menggunakan
'keterangan dua bahasa kemasan bahan dagangan di pasar-pasar, di toko, warung dan lain-lain, serta
menggunakan bahasa daerah sebagai pengajaran muatan lokal di kecamatan, desa/kelurahan yang mayoritas
‘etnisnya menggunakan bahasa daerah tertentu tanpa harus dipaksakan untuk mengikuti bahasa daerah dari etnis
‘mayoritas di wilayah kabupaten/kota, melakukan lomba menulis dalam bahasa daerah, dan melakukan kegiatan
_bercerita dalam bahasa daerah.
; Pemertahanan bahasa erat kaitannya dengan kepunahan bahasa akibat interaksi bahasa sehingga terjadi
pergeseran bahasa yang perlahan-lahau menuju kepunahan bahasa. Pergeseran bahasa dan kepunahan bahasa
-sesungguhnya merupakan dua sisi mata uang. Pergeseran bahasa dapat berupa menggeser ke bahasa lain atau
bahasa yang tergeser oleh bahasa lainnya.
Menurut Purba ( 2006: 3) bahwa untuk pemertahanan bahasa daerah, upaya yang dapat dilakukan adalah
'menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar di kelas 1 hingga di kelas 3 Sekolah Dasar, memupuk
‘budaya tradisi daerah dan sastra daerah serta aksara daerah dalam segala bentuknya jika ada. Selanjutnya
 Thomson dalam Purba (2006: 2) menguraikan bahwa pemertabhanan bahasa dapat dilakukan dengan S strategi
'yaitw: (1) menetapkan bahasa secara yuridis, (2) menggunakannya dalam ' proses pembelajaran, (3)
menggunakannya dalam proses pelayanan masyarakat, (4) menetapkannya sebagai bahasa pengantar di lembaga
- pendidikan, dan (5) membangun lembaga yang menangani bahasa (hitp://imbasadil993.blogspot.com, 14 Juli
| 2010). Hal ini menegaskan bahwa upaya pelestarian bahasa daerah dan pemertahanannya harus digalakan mulai
: dan bawah hingga ke tingkat penentu kebijakan dan atau sebaliknya.

: 3. Simpulan dan Saran

Slmpulan
Bertolak dari uraian pembahasan yang telah diutarakan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
 berikut.
5 a. Upaya untuk melestarikan, pemertahanan dan pengembangan bahasa daerah dapat dilakukan melalui
berbagai langkah baik yang bersifat kebijakan dan kebgaksanaan maupun dalam bentuk kegiatan-
kegiatan prakiis.
b. Upaya kebijakan dan/atau kebijaksanaan dapat dilakukan antara lain dengan penetapan kedudukan dan
fungsi bahasa daerah di dalam peraturan daerah, sedangkan upaya yang bersifat praktls antara lain dapat
dilakukan dengan lomba cerita, menulis, dan berpidato bahasa daerah.

I Saran . .

v Sesuai dengan rumusan simpulan di atas disarankan hal-hal sebagai berikut.

a. Kiranya pemerintah daerah dapat berkonsentrasi untuk menjadi upaya pelestarian, pemertahanan, dan
pengembangan bahasa daerah sebagai skala prioritas sesuai dengan kondisi daerahnya masing-masing,

b. Kiranya semua komponen masyarakat daerah terutama etnis penutur bahasa daerah tertentu agar
membantu pemerintah melestarikan, memertahankan, dan mengembangkan bahasa daerahnya melalui
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TEMA KETIDAKADILAN GENDER DALAM CERITA RAKYAT MUNA
“WA ODE GINUNDURI” DAN CERITA RAKYAT BALI “TUUNG KUNING”
(KAJIAN SASTRA BANDINGAN)

Rahmawati
(Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara)

1. Pendahuluan

Keragaman agama, budaya, bahasa, dan suku bangsa yang mewarnai kehidupan masyarakat
Indonesna adalah sebuah kekayaan yang harus disikapi dengan arif dan bijaksana. Keragaman tersebut menjadi
11dent1tas masing-masing suku bangsa. Perbedaan identitas yang ada bukan untuk memperuncing perbedaan
.budaya yang ada antara satu suku dengan suku lainnya, tetapi semakin menunjukan keunikan budaya sekaligus
|l memperkaya kebudayaan bangsa. Identitas yang beragam dapat ditelusuri pertalian atau benang merahnya.
| Salah satunya dengan menelusuri dan mempertemukan hasil-hasil kesusastraan masing-masing. Sastra daerah
. adalah salah satu warisan budaya daerah yang berkembang dalam masyarakat pendukungnya. Keberadaannya
dapat menjadi salah satu sumber daya untuk membina dan mengembangkan kebudayaan nasional. Pemahaman
“'terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam sastra daerah sebuah suku bangsa akan memudahkan untuk lebxh
' mengenali dan memahami pandangan dan perilaku masyarakat pendukungnya.
Salah satu jenis sastra daerah yang banyak tersebar di setiap suku bangsa di Indonesia adalah cerita
' rakyat. Sebagai kekayaan sastra, sekaligus kekayaan budaya, cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai media
 hiburan, tetapi juga dapat memberikan sesuatu yang bernilai bagi kehidupan. Dalam kapasitasnya sebagai
. kekayaan budaya dapat dipastikan bahwa cerita rakyat sarat dengan ide-ide yang positif, buah pikiran yang
- luhur, dan pengalaman jiwa yang berharga.

' cerita yang bermotif penipuan yang tokoh utamanya bukan kancil yaitu cerita rakyat Brunei Darussalam berjudul
. “Anak Saudagar Memilih Jodoh”, cerita Rakyat Minangkaban berjudul “Umbuak Dibaleh Umbuak” (Tipu
‘ dibalas dengan tipu), “cerita rakyat Melayu di Indonesia berjudul,” Babi, Rusa, Kijang, dan Kera”. Demikian
- halnya dengan dua cerita rakyat yang menjadi objek kajian dalam tulisan ini yakni cerita rakyat Muna “Wa ode
! Ginunduri® dan cerita rakyat Bali “Tuung Kuning”. Kedua cerita ini memiliki banyak persamaan baik dari segi
.tema cerita maupun dari struktur cerita yang lainnya. Kedua cerita menarik untuk dibandingkan untuk
- mengetahui persamaan dan perbedaannya.

! Mengenai persamaan dan perbedaan, kedua cerita rakyat ini akan dikaji dengan menggunakan teori
'sastra bandingan. Hakikat kajian sastra bandingan adalah mencari perbedaan atau kelainan, di samping
' persamaan atau pertalian antara dua atau lebih teks sastra. Menurut Rene Wellek (1989:47-50) salah satu kajian
' sastra bandingan adalah kajian sastra lisan, khususnya cerita rakyat dan migrasinya serta bagaimana dan kapan
- cerita rakyat itu masuk ke dalam penulisan secara lebih artistik. Lebih lanjut, Wellek mengemukakan bahwa
- dalam praktiknya istilah sastra bandingan menyangkut studi hubungan antara dua kesusastraan atau lebih.
' Pengertian sederhana itu juga dapat diartikan sebagai studi dengan masalah-masalah lain di dalam sastra. Studi
' banding ini umumnya membahas mengenai relasi di antara dua buah karya sastra yang berbeda budaya, tetapi
; memiliki kesejajaran baik dari segi bentuk maupun isi.

: Idealnya, karya-karya yang digunakan dalam telaah bandingan dibaca dalam bahasa aslinya sehingga
| bisa diperoleh ilustrasi budaya yang tepat dalam mencapai kesimpulan, Tetapi karya dalam bahasa terjemahan
. pun bisa dijadikan objek penelitian bandingan asalkan penelitian yang dilakukan tidak menyentuh masalah
stilistika. Dengan menggunakan terjemahan kita masih bisa membandingkan kecenderungan tematik dan aspek
. lain di luar gaya bahasa dalam karya-karya yang kita bandingkan (Damono, 2005:12).

Karya-karya sastra dari berbagai daerah dapat dijadikan sebagai sarana untuk lebih memahami sistem
. perilaku, agama, adat istiadat, politik, dan unsur budaya lainnya. Melalui kajian bandingan, persamaan yang
' dimiliki oleh tiap daerah dapat ditonjolkan untuk menghindari timbulnya perpecahan.

: 2. Tinjauan Isi Cerita
i~ 2.1 Sinopsis Wa ode Ginunduri
1 Cerita rakyat Muna ini terdapat dalam buku Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara (Mitologis dan
- Legendaris}) disusun oleh Tim Proyek dan Pencatatan Daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen
! Pendidikan dan Kebudayaan 1978/1979.

Ringkasan isi ceritanya sebagai berikut.
, Wa ode Ginunduri adalah putri seorang kepala negeri. Sewaktu ia dihamilkan, ayahnya akan bepergian.
" Sebelum berangkat kepala negeri berpesan, apabila kelak anaknya lahir laki-laki hidupilah, dan kalau ia
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[: perbuatannya yang sangat kejam terhadap anak perempuannya. Iz mulai menyadari bahwa ternyata anak
| perempuan pun dapat berguna sebagaimana halnya dengan anak laki-laki. Anak perempuannya telah berhasil
. membuat sebuah pakaian yang sangat dibutuhkan oleh orang lain. Setelah menyadari kesalahannya itu, ayahnya
' merasakan kesedihan yang sangat dalam dan membuatnya jatuh sakit.

; Sementara itu, seorang nenek yang sudah tua bangka datang ke rumah kepala kampung untuk
. mengambil api. Saat itu dilihatnya ada bangkai anak manusia di bawah tangga yang sudah terpotong-potong.
. Kemudian bangkai tersebut diambilnya, lalu dibawa ke rumahnya dan disimpan dalam peti. Setiap malam senin
' dan jumat bangkai itu diperiksanya dan diberinya kemenyan selama seminggu. Pada malam jumat terakhir, ia
: membuka kembali peti itu dan ternyata bangkai yang telah terpotong-potong tadi telah bersambung kembali dan
. Wa Ode Ginunduri hidup kembali, Wa Ode Ginunduri hanya merasa bangun dari tidur yang sangat panjang,
| Ketika ia bangun, ia merasa sangat lapar, namun nenek tidak mempunyai makanan kecuali sebutir telur. Wa
i1 Ode Ginunduri menggenggam telur itu dan meniatkan segala apa yang diinginkannya kepada Tuhan yang Maha
. Esa. Semua keinginan yang diniatkan olehnya dikabulkan. Akhirnya Wa Ode Ginunduri dan nenek dapat hidup
| bahagia dengan segala kemewahan.

. 2.2 Sinopsis Tuung Kuning
L Cerita Tuung Kuning dimuat dalam buku kumpulan cerita berjudul Kembang Rampe Kasustraan Bali
'\ Purwa, diterbitkan oleh Balai Bahasa Denpasar tahun 1978. Sinopsis ceritanya adalah sebagai berikut.
;' Cerita Tuung Kuning mengisahkan tentang seorang penjudi bernama I Pudak. Setiap Dia sangat sering
. menang dalam taruhan. Mulanya, ia hanya memiliki dua ekor ayam taruhan, namun karena sering menang,
. jumlah ayamnya semakin banyak. Saking banyaknya, istrinya sudah tidak sanggup lagi memeliharanya. Apalagi
| dalam kondisi sang istri tengah hamil besar.
: Suatu hari [ Pudak hendak berjudi ke sebuah tempat yang berada di sebelah utara gunung. Sebelum
. berangkat, ia berpesan kepada istrinya, jika melahirkan bayi laki-laki hendaknya dipelihara dengan baik dan
© apabila bayi yang lahir perempuan hendaknya dibunuh dan dagingnya diberikan kepada ayam peliharaannya.
- Setelah berpesan demikian, I Pudak kemudian pergi meninggalkan istrinya.
! Tidak berapa lama kemudian, istri I Pudak melahirkan seorang bayi perempuan. Sang ibu sangat
- gundah dan sedih hatinya. Dia tidak tega melihat anaknya dibunuh oleh sang suami. Dia kemudian pergi ke
. rumah orang tuanya guna menitipkan bayinya agar selamat dari maut. Setelah itu sang ibu kembali ke rumah
' seolah-olah tidak terjadi sesuatu. Tiap hari ia melihat putrinya ke rumah orang tuanya. Bayi itu diberi nama I
¢ Tuung Kuning. Semakin hari anak itu tumbuh semakin besar dan akhirnya menjadi seorang gadis dan pandai

. mencnun,

Sementara itu, diceritakan I Pudak telah kembali dari perjalanannya berjudi. Setibanya di rumah ia
. langsung menanyakan keberadaan anaknya. Dengan terbata-bata sang istri menjawab bahwa yang dilahirkannya
. berjenis kelamin wanita dan sudah direcah untuk ayam taruhannya. Pada saat sang istri berkata seperti itu, salah
i satu ayam berkokok bahwa yang dilahirkan telah dititipkan pada neneknya, sedangkan yang direcah hanya ari-
. arinya. I Pudak kembali mendengarkan secara saksama kokokan ayamnya dan suara seperti itu terulang kembali.
I Pudak segera memanggil istrinya dan mempertanyakan keberadaan anak perempuan yang dilahirkannya. Sang
istri terdiam dan ketakutan, I Pudak mengancam istrinya apabila tidak mau berterus terang. Tanpa daya
kemudian sang istri terpaksa menjelaskan semuanya. Ketika itu pula I Pudak menyuruh istrinya untuk
menjemput putri mereka, Sang istri berangkat ke rumah orang tuanya dengan perasaan hancur. Setibanya di
sana, dilihatnya sang anak tengah menenun. Mereka kemudian berpamitan kepada sang nenek. Nenek tua itu
dengan sedih melepas kepergian cucu yang sejak bayi dipeliharanya.

Setibanya di rumah, I Pudak tercengang melihat anak yang baru pertama kali dilihatnya. Dia kemudian
mengajak Tuung Kuning pergi ke sebuah hutan. Setibanya di sebuah pohon besar, I Pudak kemudian
mengutarakan piatnya untuk membunuh I Tuung Kuning. Dia menghunus sebilah prang lalu mengayunkannya
ke tubuh sang putri. Ajaib sekali, I Tuung Kuning diselamatkan oleh bidadari dan menerbangkannya ke sorga. 1
Pudak tidak menyadari bahwa yang ditebas hanyalah sebatang pisang. Dia tetap melihat pohon itu bagaikan
tubuh putrinya. Setelah selesai merecah batang pisang itu, I Pudak kemudian kembali ke rumahnya dan
membagikan recahan batang pisang itu kepada semua ayamnya. Setelah memakan recahan pohon itu, semua
ayamnya mati. Kejadian-kejadian itu ternyata memulihkan ingatan 1 Pudak. Akhlmya, ia sadar menyesali
perbuatannya, dan terus menyebut putrinya.

Sementara itu, I Tuung Kuning telah berada di sorga dan selalu sedih memlkn'kan ayahnya yang konon
tidak makan dan minum memikirkan dirinya. Atas dasar kasihan, dia memohon kepada dewata surga agar
berkenan mengembalikan dirinya ke dunia menemui kedua orang tuanya. Para dewata pun mengabulkannya dan
membawa I Tuung Kuning kembali kepada orang tuanya. Ayah dan ibunya sangat bahagia melihat anaknya
kembali.

Kedatangan Tuung Kuning terdengar sampai ke istana. Sang raja berkeinginan melihat rupa seorang
gadis yang pernah melihat surga dan berhadapan dengan para dewa. Melihat keberadaan Tuung Kuning,
akhirnya sang raja terpikat dan kemudian meminangnya.
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‘melakoni pekerjaan menenun sebagai pekerjaan sambilan sejak dahulu. Masyarakat Bali sejak dahulu sudah
.menanam kapas yang diolah menjadi benang kemudian dijadikan kain.

Struktur sosial masyarakat Bali dan masyarakat Muna menampakkan bentuk dan susunan yang sama

.yakni bersifat feodal. Hal seperti ini, sangat kuat memengaruhi sebuah daerah bekas kerajaan. Masalah

'penamaan tokoh utama dalam kedua cerita menyaran pada status sosial yang dimiliki oleh tokoh. Dalam
' masyarakat Muna seorang anak perempuan yang berasal dari golongan kaomu dan walaka berhak memakai

'nama Wa Ode di depan namanya. Dalam cerita WG, nama tokoh utama menunjukan status sosialnya sebagai
;anak seorang kepala negeri. Demikian halnya dalam masyarakat Bali, ada tiga pelapisan sosial secara tradisional,
'yakni brahmana, Ksatria, wesia, dan sudra . Aturan-aturan dalam pemberian nama sesuai kelas sosialnya di
| masyarakat. Adapun nama nama Tuung Kuning adalah nama yang sering dipakai oleh kelompok masyarakat
. biasa. Tokoh Tuung Kuning lahir dari seorang rakyat biasa.

2) Latar cerita

Penyebutan latar tempat terjadinya peristiwa terdapat perbedaan. Cerita WG menyebut nama tempat

| pengasingan tokoh Wa Ode Ginunduri yakni sebuah gunung yang disebut gunung Wasindori-dori. Dalam cerita
. TK tidak disebutkan nama tempat yang menjadi latar cerita. Latar yang disebut dalam TK hanya sebuah tempat
_perjudian yang berada di sebelah utara gunung,

3) Alur

Kedua cerita memiliki alur yang sama. Cerita diawali dengan kepergian kedua tokoh bapak

'meninggalkan istrinya yang sedang hamil tua. Sebelum berangkat, keduanya berpesan kepada istrinya agar
'membunuh bayinya apabila berjenis kelamin perempuan. Kedua tokoh ibu berusaha menyelamatkan putri
'mereka dengan mengungsikannya ke tempat lain kemudian melaporkan kepada suami mereka bahwa anak
i perempuannya sudah dibunuh. Klimaks cerita terjadi pada saat kedua tokoh bapak kembali dan mengetahui
‘bahwa istrinya telah berbohong. Dalam WG kebohongan sang istri terbongkar dari seekor burung Bubu yang
‘lupa diberi makan. Sedangkan dalam cerita TK kebohongan ibu Tuung Kuning diketahui dari seekor ayam
peliharaan suaminya.

Setelah mengetahui kebohongan tersebut, kedua tokoh bapak menjadi murka dan berusaha mencari tahu

.tempat persembunyian anaknya untuk dibunuh. Pada akhir cerita dikisahkan, Wa Ode Ginunduri dapat
. dihidupkan kembali setelah ditolong oleh seorang nenek, dan Tuung Kuning ditolong oleh seorang bidadari.
' Akhirnya, keduanya hidup dengan bahagia. Bapak Wa Ode Ginunduri meninggal karena penyesalan yang
' dalam, sedangkan bapak Tuung Kuning hidup bersama dengan anaknya.

'4) Tema dan amanat cerita

Shipley (dalam Burhan, 2006) mengartikan tema sebagai subjek wacana, topik umum, atau masalah
utama yang dituangkan dalam cerita. Tema menjadi dasar untuk menyusun atau mengembangkan sebuah cerita.

' Kedua cerita rakyat ini mempunyai tema yang sama, yakni ketidakadilan gender. Gender adalah suatu sifat yang
‘melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikonstuksi secara sosial budaya, misalnya laki-laki dianggap
- dianggap kuat, jantan, perkasa, dan rasional, sedangkan perempuan dianggap lembut, cantik (indah), keibuan,
' dan irasional. Gender mengacu pada perbedaan yang bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan
. biologis adalah perbedaan jenis kelamin (sex) yang merupakan kodrat Tuhan, dan oleh karenanya secara
| permanen berbeda.  Gender mencakup perbedaan perilaku (behavioral differences) antara laki-laki dan
‘perempuan, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan ketentuan Tuhan, melainkan diciptakan oleh
' manusia melalui proses sosial dan kultural yang panjang. Oleh karena itu, gender berubah dari masa ke masa.

Dalam kedua cerita, ketidakadilan gender dapat dilihat dari tindakan kedua tokoh laki-laki yang

. menempatkan para tokoh wanita dalam cerita sebagai “objek”. Ukuran ketidakadilan itu muncul dalam bentuk
_subordinasi, stereotif, dan kekerasan. Dominasi laki-laki terhadap perempuan sudah terlihat sejak awal cerita.
.Pada saat-saat istrinya sedang hamil tua, menantikan kelahiran anaknya keduanya mengadakan perjalanan.
- Kepergian kedua suami tersebut meninggalkan istrinya yang sedang hamil tua menunjukan ketidakpeduliannya
' terhadap perempuan. Seorang perempuan yang sedang dalam keadaan hamil sangat membutuhkan kehadiran
- seorang suami untuk berbagi suka dan duka.

Sebelum berangkat, keduanya berpesan agar membunuh anaknya jika anak yang dilahirkannya

perempuan sedangkan apabila yang lahir laki-laki hendaknya dihidupi. Perintah suami kepada istri untuk
 membunuh anak perempuannya menunjukan dominasi suami terhadap istrinya. Baginya istri tidak punya hak
“apapun terhadap anak-anaknya. Tugas seorang istri hanya melahirkan anak dan mengukuti semua perintah
"suami. Penolakan Kepala Negeri terhadap kehadiran seorang bayi perempuan dalam keluarganya tidak
- diungkapkan secara impliit dalam cerita. Namun, dari keseluruhan jalinan. cerita diketahui bahwa bagi Kepala
. Negeri anak laki-laki dapat lebih berguna daripada anak wanita. Selain itu bagi Kepala negeri anak laki-laki
' dapat menjadi pewaris kedudukan dan jabatannya sebagai kepala negeri. Anggapan bahwa anak perempuan tidak

berguna adalah suatu kekeliruan. Wa Ode Ginunduri dapat membuktikan bahwa meskipun dirinya seorang
perempuan, tetap dapat berguna bagi orang lain. Dengan tekun ia dapat menenun biji kapas yang ditemukannya

' di pinggir jalan menjadi pakaian untuk ayahnya. Pakaian merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. Disamping
‘ dapat melindungi dari segala cuaca juga dapat menjaga adab kesopanan. Kemampuan Wa Ode Ginunduri
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| mahluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Binatang seperti ayam diciptakan dan dipelihara untuk memenuhi

‘kebutuhan manusia. Dalam konteks kebudayaan Bali yang patrilineal kondisi ini mencerminkan inferioritas

' wanita (wanita adalah nomor dua dibanding laki-laki).

Persamaan universal yang terlihat dalam kedua cerita adalah sikap seorang ibu kepada anaknya. Di

bagian dunia manapun seorang ibu tidak akan rela melihat anaknya disiksa atau pun dibunuh. Seorang ibu akan

berusaha berbuat apa saja agar anaknya dapat selamat. Demikian pula dengan kedua tokoh ibu dalam cerita,
‘meskipun mendapat ancaman dari suaminya, mereka tetap berusaha menyelamatkan anaknya seperti yang
‘dilakukan oleh kedua tokoh ibu dalam WG dan TK. Persamaan lainnya adalah kedua tokoh anak memiliki
‘keterampilan yang sama yakni menenun. Hal ini menunjukan bahwa pada zaman dahulu pekerjaan menenun

dianggap sebuah pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh seorang anak perempuan.
Amanat kedua cerita ini adalah hendaknya kita tidak memberikan perlakuan yang berbeda kepada

. anak-anak kita baik laki-laki maupun perempuan. Tuhan menciptakan manusia dengan harkat dan martabat

'yang sama. Pendidikan formal dan informal yang diterimanya akan menempa setiap pribadi untuk menjadi orang
yang berbakti bagi bangsa, negara, dan agama.

i'3. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat simpulan sebagai berikut. Cerita WG dan cerita TK adalah dua

| buah cerita rakyat yang mempunyai struktur cerita yang sama. Kedua cerita dibungkus dengan tema yang sama
- yakni ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender yang dapat dilihat dalam kedua cerita dapat dilibat dari
Lperilaku kedua tokoh laki-laki yang berperan sebagai suami dan ayah dalam cerita. Tindakan ketidakadilan

terhadap perempuan meliputi subordinasi dan kekerasan. Salah satu penyebab timbulnya perilaku yang
. menempatkan perempuan sebagai “objek” laki-laki masih adalah kentalnya budaya patriarkhal yang mewarnai
_kehidupan masyarakat Muna maupun masyarakat Bali. Perempuan dalam budaya patriarkhal menjadi
subordinasi kaum laki-laki lebih.
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Awal tercipta dan penggunaan kedua bahasa ibu, yaitu bahasa Bugis dan bahasa Makassar, pada

‘dasarnya hanya sebatas masing-masing kelompok etnis pendukungnya. Misalnya, bagi kelompok suku bangsa
‘Bugis atau disebut juga orang Bugis, tentu dengan bahasa Bugisnya. Begitu pula untuk kelompok suku bangsa
.Makassar atau disebut juga orang Makassar, tentu dengan bahasa Makassarnya. Hanya saja, dalam melihat
.perkembangan zaman, kedua kelompok bahasa lokal dimaksud, yaitu bahasa Bugis dan Makassar penggunaanya
' tidak lagi terpatok pada kelompok masyarakat yang disinyalir sebagai pemilik. Tetapi dalam hal ini semua orang
;. bisa mengetahui, mengerti hingga sampai pada tatanan menggunakannya, terutama ke arah usaha membangun

{ sebuah kebersamaan dalam hidup bermasyarakat. Apalagi ketika masyarakat dimaksud tumbuh dan berkembang
- pada sebuah wilayah berpenduduk multikultural, tentu ada bahasa lokal yang menjadi populer, selain Bahasa
' Indonesia yang sudah dicaplok sebagai bahasa untuk semua masyarakat Indonesia.

2. Tentang Bahasa Daerah Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan

‘Sekilas Hadirnya Bahasa Daerah Bugis dan Makassar

Banyak pendapat para ahli dalam menyorot tentang penemuan atau penciptaan kedua aksara lontara

“dimaksud, yaitu Bugis-Makassar. Misalnya, oleh Ahmad (2009) dikatakan bahwa aksara lontara Bugis dan
i Makassar berasal dari aksara sansekerta yang mengalami penyerderhanaan pada abad ke-16 Masehi, oleh

- seorang Syahbandar bernama Daeng Pamatte dari Kerjaaan Gowa. Saat itu tampuk kerajaan atau pemerintahan

sebarannya.

- kerajaan Gowa dipimpim oleh Karaeng Tumapakrisik Kallonna. Pendapat Kern (dalam Ahmad, 2009)
' mengatakan bahwa tulisan Bugis-Makassar bersumber pada huruf dewanagari (sansekerta). Pendapat Kern lebih
- diperkuat oleh Nakanishi (dalam Ahmad, 2009) yang mengatakan bahwa aksara lontara berasal dari tulisan India
' (Indian scripts).

Lain lagi dengan pendapat para budayawan Indonesia, khusus budayawan yang tergolong ke dalam

-kelompok etnis suku bangsa Bugis-Makassar. Para budayawan tersebut mengungkapkan pendapatnya bahwa
|, aksara Lontara merupakan aksara asli dari komunitas pendukungnya, yaitu suku bangsa Bugis dan Makassar.
 Justru aksara Lontara sebagaimana dikenal, bukan merupakan pencampuran atau asimilasi budaya masyarakat

lain. Mattulada (2006) mengatakan bahwa Lontara itu lahir terkait dengan pandangan mitologi orang Bugis-

. Makassar yang mengatakan bahwa alam semesta ini sebagai “sulapak eppa walasuji”, yang berarti bentuknya
| segi empat belah ketupat, Itulah sebabnya ketika kata walaswji diasumsikan sebagai sebuah konsep, kata walasuji
itu sendiri berasal dari kata wala, yaitu sejenis pagar, pemisah, dan penjaga, sedangkan kata suji itu sendiri,
| berarti putri.

’ Fungsi dan Peran Bahasa Daerah Bugis dan Makassar

Dahulu, kedua bahasa daerah yang dijadikan sorotan dalam tulisan ini, vaitu Bahasa Bugis dan Bahasa

| Makassar, merupakan sebuah media atau alat komunikasi yang bersifat lokal. Kedua jenis bahasa ini diketahui
| berperan sangat penting, terutama dalam usaha membangun kehidupan masyarakat pendukungnya ke arah yang
. lebih presentatif. Salah satu bentuk kegiatan yang dianggap lebih presentatif waktu itu adalah usaha
| mengembangkan berbagai konspirasi kebudayaan pada dua suku bangsa pendukungnya, yaitu Suku Bugis dan

Makassar dengan menggunakan bahasa pengantar adalah Bahasa Bugis dan Bahasa Makassar sesuai wilayah

Artinya, untuk area pengembangan kebudayaan Bugis, Bahasa Bugislah yang dijadikan alat
penghubung Sebaliknya, ketika area yang dijadikan sasaran pengembangan adalah kelompok Suku Makassar,

- yang dijadikan alat penghubung atau bahasa pengantar adalah Bahasa Makassar. Kedua bahasa daerah dimaksud
| posisinya sangat penting karena keduanya berada pada posisi yang spesifik dibanding dengan bahasa-bahasa
;. daerah lain, khususnya yang berada di wilayah Sulawesi Selatan, seperti bahasa Toraja, termasuk bahasa Mandar
. yang sebelum terjadi pemekaran wilayah juga berada dalam wilayah administrasi Provinsi Sulawesi Selatan.
. Kondisi seperti ini dimungkinkan karena kedua bahasa ini hadir pada tatanan dengan ciri tersendiri, yaitu sebagai
. bahasa yang terlahir dan berdiri dengan sebuah kekuatan atas kepemilikan aksara khusus yang disebut aksara
. lontaraq (lontara). Aksara Lontara yang kita kenal, awal kelahirannya disebut aksara Bugis-Makassar karena
1 suku lain boleh dikatakan tidak memilikinya.

Orang Bugis menyebut bahasanya dengan sebutan bahasq ugi, tulisannya disebut “wki ugi”.

Sedangkan bagi orang Makassar menyebut bahasanya sendiri dengan sebutan bahasa mangkasara, tulisannya

“ukiran mangkasara”, (Ahmad, 2009). Lea Pamungkas mengatakan bahwa Matthes mengumpulkan demikian

' banyak naskah kesusastraan di daerah persebaran kedua suku bangsa dimaksud, yaitu Bugis dan Makassar dalam
" bentuk lontara dan bentuk buku dari bahan kertas. Satu naskah di antaranya adalah naskah La Galigo atau .
.- sebutan lokalnya adalah sure’ Galigo. Sure’ dimaksud ini adalah berisi himpunan cerita mitologi yang oleh
' banyak orang, khususnya bagi orang Bugis-Makassar, dianggap memiliki nilai keramat. Dalam naskah lainnya
i yang memuat kumpulan amanat dan nasihat nenek moyang disebut rapang, yang berisikan undang-undang dan

| ‘peraturan yang telah dibuat oleh pemimpin adat (Lea Pamungkas, 1977).
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Dahulu, dalam usaha memasyarakatkan bahasa Bugis dan Makassar, terutama yang erat kaitannya
dengan dunia pendidikan formal, masih terlihat menjanjikan. Sebab posisi bahasa daerah beberapa tahun silam,
selain digunakan sebagai bahasa pengantar dalam berbagai momen pelaksanaan kegiatan seperti diungkapkan
'sebelumnya, bahasa daerah masih menjadi perhatian setiap pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan formal.
:Dalam usaha mempekenalkan bahasa daerah, khususnya bahasa daerah Bugis dan Makassar di kalangan anak
‘didik sesuai wilayah persebarannya ketika itu, para penyusun kurikulum mata pelajaran setiap tahunnya tetap

i'memberi porsi sebagai mata pelajaran yang tidak dibedakan dengan mata pelajaran lainnya. Dengan termuatnya

‘dalam mata pelajaran bahasa daerah, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah lanjutan tingkat atas, setiap

,anak usia sekolah dapat mempelajarinya seperti saat mempelajari mata pelajaran lain. Artinya, dengan

‘memasukkan bahasa daerah dalam mata pelajaran di setiap jenjang sekolah, hasil yang paling minimal
‘didapatkan setiap anak yang menjadi generasi pelanjut adalah masih adanya bentuk rangsangan dalam usaha
mengetahul bahasanya sendiri.

Memasuki sebuah masa yang dikenal dengan era globalisasi, harapan—harapan mempertahankan

keutuhan bahasa daerah, khususnya bahasa daerah Bugis dan Makassar, dewasa ini berada dalam kondisi
;mempenhatmkan Padahal kedua bahasa daerah ini merupakan aset budaya yang perlu mendapat perhatian
‘dalam usaha melestarikannya. Namun kenyataannya, apa yang menjadi harapan kita semua, justru kedua bahasa
:daerah ini justru mendapatkan perlakuan atau porsi yang kurang baik jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
‘dalam dunia pendidikan.
‘ Adapun wujud yang paling mendasar sehingga bahasa daerah kurang mendapat perhatian untuk
dilestarikan, terutama yang terkait dengan dunia pendidikan formal, adalah terjadinya pengurangan jam belajar
idi setiap jenjang pendidikan, khususnya di jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP). Bahkan, pada jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), mata pelajaran bahasa daerah sama
‘sekali tidak dimasukkan lagi dalam kurikulum mata pelajaran, yang sebelumnya diketahui masih menjadi salah
‘'satu mata pelajaran pada setiap jurusan. Khusus di perguruan tinggi tertentu, walau jurusan bahasa daerah tetap
:dibuka, jurusan dimaksud tidak berkembang seperti jurusan-jurusan lainnya karena kurang diminati.

iFaktor Lingkungan Keluarga/Rumah Tangga
Lingkungan keluarga, dalam hal ini ramah tangga, merupakan sebuah lembaga non-formal. Lembaga

,terkecll itu berfungsi sebaga1 tempat pembinaan awal (basic traning) terhadap masing-masing anggota keluarga.

'Sebab dalam lembaga ini diketahui bernaung kedua orang tua sebagai pembina dan sang anak sebagai orang
'yang membutuhkan pembinaan dasar sebelum memasuki jenjang pendidikan formal. Rumah tangga inilah yang
men_]adl tempat pembangun dan pengenal karakter anggota keluarga.

Dalam fungsinya sebagai lembaga pembinaan awal, rumah tangga erat kaitannya dengan pelestarian
‘bahasa daerah, Kenyataannya dewasa ini boleh dikatakan tidak berfungsi lagi secara maksimal seperti dulu.
‘Terjadinya kondisi seperti ini diakibatkan berbagai faktor. Salah satu faktor yang dianggap paling menonjol
;adalah gensi sosial. Artinya, seorang anggota keluarga, dalam hal ini seorang anak, yang sudah mengenyam
‘pendidikan di kota-kota besar dijejali dengan Bahasa Indonesia, khususnya di perguruan tinggi, yang secara

langsung dapat memengaruhi lingkungan keluarga, terutama dalam bertutur sapa.

Salah satu contoh mendasar adalah ketika sang anak tersebut kembali ke kampung halamannya akan
merasa gensi lagi kalau menggunakan bahasa daerahnya yang sudah lama dikuasainya. Tetapi anak yang
‘bersangkutan justru berusaha lebih memopulerkan Bahasa Indonesia yang digunakan. di dunia tempat yang
‘bersangkutan mengenyam pendidikan, baik di lingkungan masyarakat terlebih lagi di lingkungan keluarganya
.sendiri. Kondisi seperti inilah yang menjadi salah satu unsur penyebab bahasa daerah kurang berkembang. Sebab

‘orang-orang yang diharapkan memopulerkan bahasa daerahnya sendiri, justru membatasi penggunaan bahasa

fdaerahnya sendiri.

: 4 Simpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kurang berkembangnya bahasa daerah,

'khususnya bahasa daerah Bugis-Makassar, disebabkan oleh bahasa daerah yang tidak diberi porsi, mimimal

isejajar dengan Bahasa Indonesia. Misalnya, di lingkungan pendidikan formal dewasa ini, terutama tingkat
'Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, porsi pembelajaran bahasa daerah justru mengalami
'pengurangan jam belajar. Bahkan di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, justru dihilangkan sama sekali
sebagal mata pelajaran bahasa daerah sebagaimana yang telah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya.

Selain faktor pendidikan, faktor gensi sosial juga sangat memengaruhi kurang berkembangnya

'penggunaan bahasa daerah. Misalnya, setiap orang yang merasa diri hidup dalam dunia modern akan merasa

‘gen51 ketika dalam lingkungan masyarakat, khususnya di lingkungan rumah tangganya, menggunakan bahasa
‘daerah sebagai bahasa dalam bertutur sapa. ereka merasa lebih terhormat ketika dalam berkomunikasi

. menggunakan Bahasa Indonesia.
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SISTEM AFIKSASI NOMINA
DALAM BAHASA MUNA DIALEK MAWASANGKA

Aji Prasetyo
{Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara)

1. Pendahuluan

Bahasa Muna dialek Mawasangka termasuk salah satu bahasa daerah yang menjadi alat komunikasi

' bagi masyarakat penuturnya yang mendiami bagian selatan Pulau Muna, Sulawesi Tenggara. Pemakai bahasa ini
'tersebar di tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Gu, Kecamatan Lakudo, dan Kecamatan Mawasangka itu sendiri.
: Ketiga wilayah itu biasa disebut dengan istilah Gulamas. Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa Muna dialek
- Mawasangka juga mengenal kelas kata nomina atau kata benda.

Dalam bentuk tulisan, bahasa Muna dialek Mawasangka memang sudah jarang digunakan dalam surat-

' menyurat. Tulisan yang berbahasa Muna dialek Mawasangka lebih banyak ditemukan dalam naskah-naskah
- lama. Akan tetapi, dalam bentuk lisan, bahasa Muna dialek Mawasangka masih hidup dan berkembang di antara
- penutur-penutur bahasa Muna. Oleh karena itu, sangat diperlukan penelitian yang memfokuskan pada salah satu
‘kategori kata yang dalam penelitian ini lebih difokuskan pada kategori nomina. Nomina mempunyai frekuensi
. pemakaian yang cukup tinggi karena dalam fungsi kalimat dapat menduduki fungsi subjek, objek, dan
: pelengkap.

Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem yang diimbubkan pada sebuah dasar dalam proses

' pembentukan kata (Chaer, 2003: 177). Afiksasi merupakan satu di antara beberapa proses morfologi, yakni
| proses yang mengubah leksem menjadi kata kompleks. Dalam proses ini, afiks berperan sebagai alat pembentuk
kata. Afiks tersebut kemudian melekat pada bentuk dasar tertentu. Nomina sebagai kategori kata dapat terbentuk
- melalui proses ini. Baik alat pembentuk maupun bentuk dasar dalam proses morfologi sama-sama berstatus

sebagai morfem. Dalam pelekatan kedua morfem tersebut menjadi satu satuan dapat terjadi proses yang disebut

. proses morfofonemik. Proses morfofonemik merupakan peristiwa yang terjadi karena pertemuan morfem dengan
. morfem (Kridalaksana, 1993: 183).

Proses morfologi mempunyai fungsi gramatikal dan fungsi semantik. Fungsi gramatikal adalsh fungsi

' yang berhubungan dengan ketatabahasaan, sedangkan fungsi semantik adalah fungsi yang berhubungan dengan
- makna (Ramlan, 1997: 106).

Sintaksis adalah cabang linguistik yang mempelajari kalimat. Dalam penelitian inidibahas juga

mengenai fungsi nomina dalam bahasa Muna dialek Mawasangka jika digunakan dalam kalimat. Selain itu,
. digunakan teori semantik untuk menganalisis makna afiks-afiks pembentuk nomina dalam bahasa Muna dialek
Mawasangka.

' 2. Nomina Bahasa Muna Dialek Mawasangka
. 2.1 Ciri Nomina dalam Bahasa Muna Dialek Mawasangka

Ciri nomina dapat diketahui dengan cara mengamati tiga hal, yaitu ciri morfologis, ciri smtaksm dan

ciri semantisnya.
', 2.1.1 Ciri Morfologis

Berdasarkan ciri morfologis, kata-kata yang yang dikategorikan sebagai nomina dalam bahasa Muna

. dialek Mawasangka adalah kata-kata yang mengandung afiks yang berupa prefiks, seperti o-, ka-, se-, ne-, be-,
. sao-, kao-, noko-, manso-, kafo-, nefo-, nefeka-, dan kafoko-. Di samping itu, ada juga afiks yang berupa konfiks,
: seperti po-no, me-no, ko-no, ka-a, kao-a, dan be-no. Ada juga sufiks, tetapi jumlahnya terbatas, seperti -/ dan -
. no. Selain itu, ada juga gabungan infiks dan sufiks, yaitu —um-no.

Nomina yang diturunkan dengan menggunakan prefiks o- banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-

. hari,

' Contoh: V

. bekakucing' -~ obeka 'kucing'
' galu'kebun' —» ogalu kebun'

Prefiks o- dapat juga bergabung dengan bentuk dasar verba dalam membentuk nomina. Akan tetapi,

! | prefiks o- ini harus didampingi perefiks ne- atau ka- sehingga menjadi prefiks rangkap one- atau oka-,

| Contoh:
I olibell’ ——» oneoli 'yang dibeli’

. sapy Yjahit' ——— gnesapu ‘yang dijahit'

Nomina yang diturunkan dengan prefiks ka- sangat produktif karena kata dasarnya dapat bempa

} nomina, verba, dan adjektiva.
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; Penurunan nomina dengan menggunakan preﬁks nefeka- hanya dapat terjadi pada kelas kata dasar
adjeknva Nomina yang diturunkan dengan prefeks ini termasuk tidak banyak ditemukan.

Contoh:
moinda ‘jernih' —wnefekamoinda 'sesuatu yang dijernihkan’'
lola'tinggi'  —— nefekalola 'sesuatu yang ditinggikan'
Seperti halnya dengan prefiks nefeka-, prefiks kafoko- hanya dapat membentuk nomina jika didampingi
dengan kelas kata dasar adjektiva.
Contoh:
indeli 'licin' ——— kafokondeli "alat pelicin'
Icumpe ‘kental' ——pkafokokumpe ‘alat pengental’
Seperti halnya dengan prefiks nefeka- dan kafoko-, penurunan nomina dengan menggunakan prefiks
Icajéica— hanya dapat dilakukan jika didampingi dengan bentuk dasar adjektiva.

Contoh;
ibala "besar’ —¥  Lafekabala ‘alat pembesar'
suhe ‘cantik' —» kafekasuhe 'alat kecantikan'

Penurunan nomina dengan menggtmakan konfiks ne-i hanya mungkin jika didampingi dengan kelas
kata dasar verba.
Contoh:

\iala'ambil’ —— nelai'yang diambili semua’

iowa'bawa' —— neowai 'yang dibawa semua’
Konfiks ne-/i hanya dapat membentuk nomina jika didampingi dengan kelas kata dasar verba.

/‘Contoh:

sangke 'angkat' 4 nesangheli'yang diangkati
z‘ofa ‘cuci' ---pnetofalz ‘yang dicuci semua’
Penurunan nomina dengan menggunakan konfiks ne-si hanya mungkin dilakukan jika dilekatkan pada

' bentuk dasar verba.

Contoh:

' pongko 'pukul' —® neponkosi ‘yang dipukuli'

buna 'cabut' — nebunasi 'yang dicabuti semua’
‘ Seperti halnya dengan konfiks ne-i, ne-li, dan ne-si, konfiks ne-pi ini juga hanya membentuk nomina
jika dilekatkan pada bentuk dasar verba.
‘Contoh: ,
basa baca’ —p hebasapi'yang dibaca semua'
isalo 'minta’ e pESalopi 'yang dimintai semua’
Penurunan nomina dengan menggunakan konfiks kao-a dimungkinkan jika didampingi oleh kelas kata

i'dasar verba dan adjektiva. Akan tetapi, konfiks kao-a tidak produktif dalam membentuk nomina.
i'Contoh:

lodo'tidur  —— kaolodoa ‘tempat tidur'

t:lolanu 'mabuk’ —-p kaololanua 'tempat mabuk’
i.imo bahagia' .~ kaoimoa kebahagiaan'

umbu 'maraly’ —— kaolumbua kemarahan'
Penurunan nomina dengan menggunakan konfiks kae-a dapat terjadi jika dilekatkan pada kelas dasar

. verba maupun nomina,

!.Contoh:

‘wanu 'cuci tangan' 4 kaewanua 'tempat cuci tangan'
ol 'beli’ ~——p kaeolia 'tempat membeli sesuatu’'
.paeasa '‘cermin' ..y kaepaeasaa ‘tempat bercermin'
paso 'paku’ ~—— kaepasoa ‘tempat memaku'

Konfiks ka-a dapat membentuk nomina jika berdampingan dengan kata dasar verba atau adjektiva.

| Akan tetapi, konfiks ka-a lebih produktif bergabung dengan kata dasar verba.
i1 Contoh:

-balanda belanja' .y, kabalandaa ‘tempat berbelanja'

|tiehe "istirahat' o katiendea tempat istirahat'

‘tongo 'diam’ —— katongoa 'tempat berdiam diri'

‘banaha "benar’ - kabanahaa kebenaran'

‘maende 'bangga' . kamaendea kebanggaan'

Penurunan nomina dengan konfiks po-no dapat muncul jika bergabung dengan kata dasar nomina dan

Vverba.
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- (6) Hobineno napohaso mina. se daoa.
- Istrinya  berjualan minyak di pasar’
Istrinya berjualan minyak di pasar
Contoh di atas menunjukkan bahwa nomina dalam bahasa Muna dialek Mawasangka dapat menduduki fungsi
; pelengkap seperti kata doi dan mina.

1
1
i
1

2 1.3 Ciri Semantis :
Ciri semantis di sini dilihat dari peran-peran sintaksisnya. Peran sintaksis adalah pengisi fungsi menurut
?émakna Peran sintaksis itu mengacu pada aspek makna konstituen sintaksis kalimat (Sudaryanto, 1991: 65). Di
| dalam bahasa Muna dialek mawasangka, nomina mempunyai peran-peran pendamping inti. Berikut ini
|’ penjelasannya.
1. 2.1.3.1 Peran Agentif
‘ Peran agentif adalah peran yang mengacu pada pelaku. Pelaku adalah maujud yang melkukan tindakan.
Pelaku itu merupakan partisipan yang melaksanakan, menyebab-akibatkan, mendorong, atau mengontrol situasi
'yang dinyatakan dalam predikat.
. Contoh:
(1) Mieno tangasa nedagani galu.
* 'Orangnya sedang menjaga kebun.'
. (2) Amano nefekatai bangka.
. 'Ayahnya sedang memperbaiki perahu.'
| 2.1.3.2 Peran Benefaktif
Peran benefaktif adalah peran yang mengacu pada pengguna atau pemanfaat. Pengguna atau pemanfaat
 itu adalah maujud insani yang mengambil kegunaan atau manfaat dari suartu kegiatan.
~ Contoh:
' (3) Anai deolianda baju hobinekua.
. 'Anak-anak dibelikan baju oleh istri saya."
i 2,1.3.3 Peran Lokatif
Peran lokatif adalah peran yang mengacu pada tempat. Tempat itu adalah maujud yang merupakan
| ruang terjadinya tindakan atau adanya keadaan
| Contoh:
|| (48) Insaidi taeoli kenta we daoa.
"' 'Kami membeli ikan di pasar’
' 2.1.3.4 Peran Reseptif
| Peran reseptif adalah peran yang mengacu pada penerima. Penerima itu adalah maujud insani yang
' menerima suatu tindakan.
- Contoh:
' (5) Padagano nowaao setuwu baju sao anai moelu
- 'Pedagang itu memberi satu lembar baju kapada anak yatim’.
{ 2.1.3.5 Peran Objektif
‘ Peran objektif adalah peran yang mengacu pada penderita. Penderita itu adalah maujud yang dlkenal
. .atau yang dihasilkan dalam suatu tmdakan
. Contoh:
(6) Kahambauno dodaganiane mie.
'Kerbaunya dijagai orang.'
11 2.1.3.6 Peran Kompanional
b Peran Kompanional atau komitatif adalah peran yang mengacu pada kompanyon kesalingan.
' Kompanyon kesalingan itu adalah maujud yang merupakan "pekerja sama" dalam hubungan timbal-balik.
., Contoh:
' (7) Fokoaamaao nokowamba be sabangkano.
’Paman berunding dengan temannya.'

1

. Afiks-Afiks Pembentuk Nomina dalam Bahasa Muna Dialek Mawasangka

Nomina dalam bahasa Muna dialek Mawasangka terdiri atas dua macam, yaitu nomina dasar dan
. nomina turunan. Nomina dasar adalah nomina yang belum mengalami pengimbuban atau afiksasi, perulangan,
. dan pemajemukan, sedangkan nomina turunan adalah nomina yang telah mengalami ketiga proses tersebut.
i untuk lebih jelasnya gambar berikut ini.
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Karena ada kecenderungan penghilangan fonem /n/, bentuk nentisa dan nentao lebih sering diucapkan

' dengan lafal netisa dan netao.

5. Simpulan

Proses morfologi nomina adalah proses mengubah leksem menjadi kata berkategori nomina. Nomina

dalam bahasa Muna dialek Mawasangka diidntifikasi dengan mengamati ciri morfologis, ciri sintaksis, dan ciri
|| semantis,

Penelitian ini menitikberatkan perhatiannya pada proses pembentukan nomina melalui proses afiksasi.

Afiks-afiks yang berpotensi membentuk nomina dalam Bahasa Muna dialek Mawasangka adalah o, ka-, se-, ne-

, be-, sao-, noko-, manso-, kafo-, nefo-, nefeka-, dan kafoko-. Di samping itu, ada juga afiks yang berupa konfiks,

- seperti po-no, me-no, ko-no, ka-a, kao-a, dan be-no. Ada juga sufiks, tetapi jumlahnya terbatas, seperti -i dan -
. no. Selain itu, ada juga gabungan infiks dan sufiks, yaitu —um-no. Afiks-afiks yang menurunkan nomina tersebut
| ada yang bersifat infleksional dan derivasional. Afiks infleksional maksudnya afiks yang dapat melekat pada
- kelas kata nomina dalam membentuk nomina, sedangkan afiks derivasional maksudnya afiks yang dapat melekat

- pada kelas kata selain nomina dalam membentuk nomina. Afiks yang bersifat derivasional inilah yang dapat
! membentuk nominalisasi. Nominalisasi adalah nomina yang berasal dari kelas kata lain karena proses afiksasi.
. Nominalisasi dalam bahasa Muna dialek Mawasangka dapat melalui dua kelas kata, yaitu kelas kata verba dan
' kelas kata adjektiva.

Pertemuan afiks-afiks tersebut dangan kata dasar tertentu mengakibatkan terjadinya peristiwa

“morfofonemik. Proses morfofonemik yang terjadi dalam bahasa Muna dialek Mawasangka tidak banyak

' ditemukan. Dari penelitian yang dilakukan hanya ditemukan proses penembahan fonem jika diikuti nomina
dengan fonem awal /t/ dan /p/.

Dengan adanya proses afiksasi dipastikan ada makna baru untuk kata dasar yang mengalami proses

aﬁksas1 Apalagi ada beberapa afiks yang membentuk nomina bergabung dengan kelas kata selain nomina,

sepem verba dan adjektiva.
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' 3.1. Metafora

Metafora merupakan gaya perbandingan yang bersifat tidak langsung dan implisit. Hubungan antar
. sesuatu yang pertama dengan yang kedua hanya bersifat sugestif, tidak ada kata-kata petunjuk pembanding

' eksplisit (Nurgiyantoro 1998:229).

Penggunaan metafora dalam antologi ini diwakili oleh puisi Angin Besahabat dan Tikus Berdasi. Puisi
' Angin Besahabat yang ditulis oleh Hasnah menggunakan kalimat Raja siang memancarkan sinarnya. Dalam
i kalimat’ini metafora ditunjukkan dengan penggunaaan ungkapan raja siang yang menggambarkan matahari.

Penggunaan majas ini, dimaksudkan agar kalimat dalam puisi terdengar lebih estetis dan kaya makna.

¥

i

Metafora juga juga dapat kita lihat dalam puisi berjudul Tikus Berdosi karya Ria Afviani. Kalimat tersebut

“adalah Hai tikus berdasi, penggunaan metafora telah di tinmukkan oleh judul puisi ini. Hal tersebut diperetegas
‘dengan kalimat pembuka dalam puisi ini. Puisi ini menuangkan kegelihan penulis tentang rendahnya moral

t sebagian orang yang hidup di bangsa ini. Metafora tikus berdasi untuk menyematkan perilaku tikus yang identik

dengan hal-hal yang berbau busuk dengan sifat manusia.

| : 3.2. Personifikasi

Merupakan gaya bahasa yang memberi sifat-sifat benda mati dengan sifat-sifat seperti yang dumhk1

Emanus:a sehingga dapat bersikap dan bertingkah laku sebagaimana halnya manusia (Nugiyantoro 1998:229).
- Menurut Pradopo (1994:75) personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-benda mati
i seolah-olah memiliki sifat manusia.

Penggunaan majas personifikasi dalam antologi ini ditemukan hampir di tiap puisi. Pembahasan tentang

‘majas ini akan diwakili oleh puisi Alyasin berjudul Jeritan Gaza dan puisi Hima berjudul Niat Hidup.
' Penggunaan metafora dalam pusi berjudul Jeritan Gaza diwakili oleh kalimat rentetan peluru menari, memecah
keheningan pagi. Kata menari yang disandingkan dengan peluru digunakan untuk mendapatkan kesan dramatis
‘ dan tragis. Dengan penggunaan kata-kata ini, pembaca seolah-olah berangan-angan berada di tempat tersebut.

Hima dalam puisi Niat Hidup, menggunakan kalimat kala mentari membangunkan dari lelap. Kata

; membangunkan disematkan pada kata mentari. Dalam kalimat digambarkan seolah-olah mentari memiliki organ-
" organ yang dapat digerakkan untuk membangunkan manusia. Kesan estetis kembali menjadi alasan penggunaan
' majas ini ddalam sebuah puisi.

3 3. Hiperbola

Hiperbola adalah majas perbandingan yang melukiskan sesuatu dengan mengganti penstxwa atau tindakan

. sesungguhnya dengan kata-kata yang lebih hebat pengertianya untuk menyengatkan arti.
. Contoh:
' Selebihnya, rumah ini tetap lembah nestapa buat saya.

Majas ini diwakili oleh satu puisi karya Ria Afiiani berjudul Tersesat. Kalimat hiperbola ditunjukkan oleh

kalimat tinggallah aku sendiri dibantai kesepian. Kalimat yang dapat menyengatkan makna adalah sendiri

dxbanta: kesepian. Kalimat ini meluaskan makna dari susana sendiri tanpa seorang pun dapat membantunya.

4. PENUTUP
Penggunaan majas adalah hal yang penting dalam menulis puisi. Hal ini dllakukan untuk membedakan

/' penulisan puisi dengan penuhsan prosa yang cenderung lugas. Penulis pemula yang ada dalam antologi ini juga

- menggunakannya walaupun variasi penggunaannya belum banyak.
Fungsi majas untuk mencxptakan efek yang lebih kaya, lebih efektif, dan lebih sugestif dalam karya sastra

? telah disadari oleh para penulis ini. Majas yang banyak digunakan adalah personifikasi dan metafora.
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